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ABSTRAK

Siti Salmawati. 2021. Efektivites Pembeiajaran Matematika Melalul Pendekatan
Elpsa Fada Peserta Didik Kelas V1T A SMF Negeri | Galesong Utare, Skripsi.
Program Stodi Pesmdidikan Matematika Fakultas Keguruwan dam llmu
Pendidikan, Unpiversitas Muhammedivah Makassar, Pembimbing [
Muhammad Darwis dan Pembimbing 11 Rerki Ramdani.

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  efektivitas  pembelajoran
matematika melabsi pendekatan ELPSA ( Experience, Languape, Piciure, Symbol
And Aplication) pada siswa kelas V1 11 A SMP Negeri | Galesong Utara Kabupaten
Takalor tshun ajaran 20202021, Jenis penelitisn ini sdalah penelitian pra-
ckiperimen yang meclibatkan satu kelas sehagni kelas eksperimen tanpa adanva
kelas kontrol dengan desain penclitian vang digunakan adzlak “one grup prefesi-
postiest desigh”. Populasi dalam penelitizn ini adalsh seluruh kelas V111 SMP
Negeri | Galesong Utars dan Sumpel pada penelitian inl adalah siswa kelas V111
A SMP Megeni | Galesong Ltara tahun agran 202002021 yang berjumizh 25 orang,
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 kali periemuan. Instramen penclitian ini adalah
(1) hasil belajor matematika peserta didik, (2) sktivites belajar matemntika peseria
didik, {3) respon peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Pengambilan data
dilakuken dengan menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik, lembar
observasi keterlaksanaan pembelajeran, angket respon peserta didik dan tes hasil
bebijar peserta didik yang terdiri atas tes kerampuan awal {predex) serta tes hasil
belajar siswa setelnh diterapkan pendekatan ELPSA (Experience, Language
Picture, Symbal And Aplication) (postiest). Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptil’ don analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa skor rata-reta hasil belajor matematika schelum diterapkan
pendehatan ELPSA berada pada katepori sanpat rendah yakiu 22% dari skor ideal
100 dengan standar deviasi 10,84, Sedangkan hasil belajar matermatika setelah
diterupkan pendekatan ELPSA berada pada katepori tinggi vaitu 77% dari skor
sdeal |00 dengan standar deviasi 8.25. Hasil observas: peserta didik B4, 14% siswa
yang akiif mengiutl proses pembelajaran  matematika dan 79% siswa yang
memberikan respon positil terhadap pendekatan ELPSA, dan hasil observasi
keterlaksaan pembelajaran berada pads kategori baik vaitu 3,75, Hasil analisis
inferenzial menunjukkan bahwa berdasarkan wji hipotesis setelah digjar dengan
menggungkan pendekatan ELPSA B, = 0,006 <o = 0,05 lebih dan nilsi KKM
73 dengan skor rata-rata vaitu 77 dan nilai gain pags. = 0,000 < a = 0,05 berada
pada kategori tinggi yaitu 0.70. Dori hasil penclitian ini dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran maternatiks melalul pendekatan ELPSA efektil dinerapkan pada
pembelajaran matemal ika

Kauta Kuneh : Efcktivieas, Pendekotan ELPSA
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan komponen penting bagi suatu Bangsa dan Negara,
karena pendidikan bertujuan untuk mengembanghan dan meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, perkembangan pendidikan adalah hal yang
seharusnya dilakukan scjalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Matematika merupakan ilmo yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
Disadarl atou tidak. dalwn kehidupan schari-hari setiap individu seringkali
menggunakan matematika dalam menjalankan aklivitsnys Sebagal contoh, seorang
mahapesenia didik harus memperkimkan puku! berapa ie bangun, pukul berapa io hares
berangkat agar tidak terlambat sampai di perkulishan, Jadi sctisp aspek kehidupan
manusia tidak bisa werflepas dan matcmatika,

Dengan demikian peserta didik perlu memiliki kemampuan memperokeh,
memilih, dan mengelols informesi untuk berlahan pada keadaan yang tidek menentu,
tidak pasti, dan kompetitif. Kemampuen ini membutuhkan pemikiran kritis, sistematis,
bogs, kreatif, dan kemauan untuk bekerja sama secara efekiil. Cara berpikir ini dupat
dikembangkan meclalui  pembelajaran matcmatike, karena maicmatika  memiliki
stukiur den keterkailan yang kust dan jeles antar siswa  konsep schingga
memungkinkan Kita untuk terampil berpikic msionsl. Karena pentingnya peran
matematika, maka pengajaran malematike pada berbugai jenjany pendidikan formal
perlu mendapst perhatian dan peranganan vang scrius. Scperhi yang dikatakan Akib



(2016) bahwa tujuan pengajarn malematika tidak hanya berganiung pada tujuan
kognitil saja, tctapi jugn pada wjuan afcktif, schingga dalam pengajaran matcmatika
siswa lidak hanya diheraphan memiliki intebekualitas, tetapi juga dibarspkan memiliki
sikap yang terpuji. kejujuran, ketepatan dan sikap afckdf lainnya,

Berdusarkmn hasil observas: yang saya lakukan pada kegislan magang 3 mulai
tanggal 24 Juli 201914 Sepicmber 2019 di SMA Muhammadiyah 4 Makassar pada
twhun ajaran 20192020 khususnys pada siswa kelas X ierscbul menunjukkan
pencapaian ketuniasan klasikal yang masib rendab. Kama kondisi pandemi covid-19
ying lidak memungkinkan uniuk melanjutkan disekoleh temsebul, judi pembimbing
menyerankan untuk mercari sckolah yang memberikan win untuk melakukan
penelitian tersebul din saya diterikan ixin oleh kepala sekolah untuk melakukan
penclitian disckolah SMP N 1 Galesong Uhara,

Piada langgal 27 juni 2020 saya kembali mclakukan observasi di SMP Neger |
Galesong |'tam, Masolah yang didapar pencliti adalah kurangnya ketertarikan siswa
dalam belajar matematika, terlihac dari carn yang digunakan guru dalam mengajar
adalah cara langsung vang tidsk ada pendekatan pembelgjaran didalamnya, Kondisi
kelas ehen monoton karena tidak ada aktivitas peserta didik. Semua kegiatan berpusal
poda guru schingga siswa menjudi pasif.

Slah situ permasalahan yang sering muncul dalam dunie pendidikan adalah
tentang lemahnya proses pembelajoran. Proses pembelajaran vang kurang inovatif
membuat siswa lemah dalan mengembangkan keterampilan berpikic kreatif, Jadi,
kelika proses pembelajaran selesal, siswa tidak harya dituntul pintar sccara icori, tetapi
siswa juga bisa kreatil dalum mengaplivasikan materi pembelojaran yang telah



diperolehnya. Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa tidak hanya discbabkan
oleh pescriadidik it sendin, tctapi juga fakor dani gury, dimana guru merupakan
fasilitator dalam hegiatan belaar mengsjar. Sualegl mengajar dan efeklifilas
pembelajaran yarg dipilih olch guru akar menentuksn keberhasilan pembelajaran
mialematika. Gura hanya memberikan informasi teslang mata pelajaren malemmlika
sciclah itu memberikan soal-scal untuk dikerjakan oleh stswa. Pembelajaran yang
demikian membual siswa lemah dalam berpikir keeatif schingga hasil belagar yang
diperoleh dalam matematika menjadi rendab.

Dersumber pada penclition, ELPSA merupakan scbuah kerangha desain
pembelajaran yang dibuat scearn khusus untek kontcks Indoncsia schagai hasil dari
analisis data video TIMSS (Thrends Internatioanal Mathematics Science Study)
(Lowre & Patahudin, 2015 : 93). Dalam kegiaan pengenelan kerangka pembelajaran
yang disampaikun oleh peol. Tom Lowrie dari Charles Swet University, Austrulia dan
Dr. Siti Macsuri Patahuddin kerangka pembelajaran ELPSA pertama kali digunasn
dalam mendeszin pembelajaran matematika Ceomerti untuk gury malematika SMP
yang digunsksn dalam forum MGMP. Olch scbab iu, peneliti akan mencoba
meneraphan  pembelajaran matematika vang beru vaily, pembelajaran matematika
melalui pendekatan ELPSA (Experiences, Language, Plctures, Symbols, Application),
Diharapkan peseria didik dapat mempresentasikan ide atou gegasannya sendini yang
dopat  meningkatkan hasil belagr matematikanye, Pendekatan ELPSA  adalsh
pendekatan yang memandang belajar sebagal proses aktif di mana peserta didik
membangun cara mereka sendiri uniuk memahami sesuatu melalui proses berpikir

wdividu dan interaksi sosial dergan orang lain.



Pembelajaran merupaken proses kompleks yang tidak dapst diprediksi dan tidak
terjadi dalam wrutan yang linicr, dengan demikian unsur-unsur pendekatan ELPSA
dapat dilibut sebagai unsur vanyg saling berkaitan dan saling melengkapi. Pendeketan
ELPSA jugns tidak dapst dibausi hanye pada matemotika sajn. Komponen-komponen
ELPSA daput dibahas secars individual tetapi tidak dupat diterapkan secara terpisah,
tctapi saling terkuit dalam kescluruhan proses pembelajaran.

Komponen ELPSA dafam kegiaten pembelaaran meliputi: (1) Pengalaman
(Experience) adaleh kegistan belajar yang membuat eksplisit stan memunculkan
pengalaman  sebelumnyn yang dimiliki siswa dan menghubungiannys dengan
pengetabuan dan pengalaman baru yarg akan diperoleh (belajar). (2) Bahasa (language
development) adalah kegiatan belajar yang secara kil mengembangkan bahasa
matemalis terientu schinggn dapat diinterpremsikan olch peserta didik. (1) Gambar
(imagerepresentation) merupukon  kegistan  pembelajoran  yang  memberikan
pengalaman mengenal konsep matematika dalam bennuk gambar. {4) Simbol {simbol
representasi) adalah kegiatan pembelajaran yang dapat mengubah atau melakukan
transisi dan representasi gambar ke represertasi simbol. {5} Aplikesi (pendckatan
pengetalivan) adalah kepiatan pernbelaiaran yang berusaha memahami makna proses
pembelgjurun dengan menerapkan pengetabuan baru dalem memecahkan masalah
dalam konteks vang bemmakin.,

Adapun hasil penelitian rentang pembelgaran ELPSA yang telah dilakukan oleh
Ririn Hartiningsih pada tahun 2016 di SMP Islam Suban Agung Kelas V1T Tentang
Efektivitas Desain Pembelajuran ELPSA (Experience, Language, Pictures, Symbols,

Applicationn) Techadap Kemmmpuan Berpikir Kreatif Dan Hasil Relajar Siswa Kelas



VI SMP Bslam Sultan Agung Pada Maten Pokok Relasi Dan Fungsi Tahun Pelajaran
20152016 dan St. Syshdan pada siswa kclas VI SMP Negeri 29 Makassar tontang
Efcktivitas Percrapan ELPSA pada pernbelajaren matematika berbasis eon Bruner,
Penclitian selanjutnya dilakukan olch Andi Kaharuddin pada tahun 2013 di SMP
Negeri & Mokassar tentang Fffectiviness Comparative OF Scientific Approach ELPSA
and Open ended Cooperative Stad Types of Mathematics Leaming.

Berdasirkan urddan Jiatas, meka penilitl tertank untuk melakukan penelitian
vang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Matemartika Mefalui Pendekatan ELPSA

pada Peserta Didik Kelas VIII A SMP Negeri | Galesong Utara®,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatss, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah | Apakah pembelsjaran matematika melalui
pendekatan ELPSA cfektif diterapkan pada peserta didik kelas VI A SMP N |
Galesong UNara?

Ditiinjou dart knteria keefektifan pembelajaran matematika yaitu :
1. Apakah pembelajaran matematika clektf ditinjav dari hasil belajar peseria didik

kelns VI A SMP N | Galesong Utura 7

Bl

Apakah pembelajaran matematika cfekiif ditinjau dan aktivitas peserta didik kelas
VI A SMP N | Galesong Utara 7
3. Apaksh penibelsjaran matematika efektif ditinjas dari respons peseria didik kelas

VIILA SMP N | Galesong Utara 7



C. Tujuan Penclitian

Berdasarkan rumusan masalab d aas, maka tuuan penelitian ini adalah
urifuk mengetahui efekiivitas pembelajaran matematika melalui pendekatan ELPSA
pudas peserts didik VLA SMP Negeri | Galesong Utars yang ditingsu dan J indikator,
yaily
|. Hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII A SMP N | Galesong Utara

setelah mengikut pembelajaran matematika melalul pendekatan ELFSA.

2. Aktivitas pesena didik kelss VIII A SMP N 1 Galvsong Utara dalam mengikuli
pembelajaran matematiks melalui pendekatan ELPSA

3. Respons peserta didik kelas VIO A SMP N 1 Galesong Utarn terhadap
pembelajaran matematika melalu pendekatan ELPSA

D. Manfaat Penelithan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Untuk Siswa

Penclitian yang akan dilakukan dikerapkan dapar memudshikan siswa dalam
memahami materi dan akl dalam proses belajor mengajar.
2. Untuk Guru

Penclitian vang skan dilakukan dibarapkan dapat dijadiken bahan
pertimbangan uniuk meningkatkan keterampilan dalam memilih pendckatan yang fepat

dan variatil, khususnya dengan pendekatar ELPSA,




3. Untuk Sekolah
Husil penclitian ini diharapkan menjadi mosukan bag) sckolah dalam upaya

mernperbuiki sistem pembelajuren vang ada i sekolal khwsusnya di sekolab dimana
penelitian in dilakukan dengon herapan dapat meningkatkan kualitas pembclajaran
malermatike di sckolah.
4. Bagi Penclit

Penclitian il dapal dijedikan schagai bahen pembamling atau referensi,
khususnys bagi peneliti lain yang akan mengkaji masalah yang relevan.
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A, Kajian Pustuka
I. Efektivitas Pembelajaran

Keefektifan berasal dari kata “efcktil”. Meourut Kamus Bahasa Indomsesia
{ 2008: 374) efekiif berarti dapat memberikan hasil, ada pengaruhnya, ada akibutnya,
ada efecknya.

Keefekiifan dupat tercapei apabila pemilihan iujusn, peralatan, dan metode
vang tepsl dalam mencepai wjusn yang leigh Jditetapkan, Dalam penclitian ind
keefektifon yang ingin dilihal adalah keefeiifon pendekaton ELPSA

Keelektifan dalam pembelyjaran tedadi jika peseriz didik secara aktif
dilibatkan dalam mengorganisasikan dan menemukan hubungan-hubungan informasi
vang diberikan peserta didik tidak sckedar menerima secara pasif pengetahusn yang
disampaikan oleh pendidik tetapi meteka dopa: memberikan tanggapan secarn aktif,
Hasil aktivitas ini tidak hanya meningkatkan pemahaman don daya serap peserta Jdidik
pada matcr q:-cmlar;i.un-m tetapi juga melibatkan keterampilan berfikir,

syamsuadi (2016: 81} menyalskan keeleknifan pembelajaran terdic alas

cmpal indikstor berikut;




o, Kualilas pembelajunin (guality of instroetion), yaita lingkat peayajian informasi
ateu ketersmpilan sedemikion sehingga peserts didik dapat dengan mudah
mempelajarinyg. Kunlitas pembelaiarmn sebagion besar merupakan hasil dari
kualitas kurikulum dan persentase pelajaran in seadin.

b. Kescsuaian tingkm pembelajaran (aperopriote levels of imsiruction), yailu
tingkai keyakinan pendidik terhadap kesiapan peserta didik untuk mencrima
materi baru vang belum pernah mercha pelajan. Tingkat pembelajaran
dikategorikan tepat jike mencka Gidak terlalu mudah tetapi tidak juga terlalu sulit
bagi peserta didik.

¢, Insentif {incentive), yaitu tingiat kevakinan pendidik ierhadap motivas: belajar
pesertn didik uniuk mengerjakan lugas dan mempelajan meden yang disajikan

d. Wakeu (time), yaitu tingkst kefercukupan wakiu bagi peserie didik untuk
mempelajar materi.

Handoko (Mansyur, 2015 : 6) mengemukakon bahwa cfcktivitas
merupakan kemampuan untuk memilih tjuan yang tepat atau peralatan yang tepat
untuk pencapaian tujuan vang telah ditetaphkan,

Sclanjutya Said (Mansyur, 2015 ; 6) batwa cfeklilitas berarti berusaha
untuk dupsl mencapai sasaran vang teluh diteapkan sesuni dengan kebutuhan vang
diperlukan, sesumi pula dengan rencana, baik dalam penggunann data, sarana meupun
wakmaya atau berosaha melalui aktivitas tereni baik secarn fisik maupun nonfisik

untuk memperaleh hasil yang makaimal baik secara kuantitatil maupun kesliair




Berdssarkan beberaps pendapsl dintis, makas dapal disimpulkon bahwa
cfckiivitas adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suaiu carn stau usaha
levientu sesusi Jengan wjuan yang hendak dicapai.
Adapun yang menjudi indikator cfektivitas dalam penclition ini adalah:
a. Hasil belajar siswe

Hasil belajar adalah kemampuan yeng dimiliki pescrta didik sctelah
mereka menerima pengalaman belajar dalam proses permbelagaran, Prestasi belajar
pada dasarmnya adalsh hasil yang diperoleh scscorang setelah mengikun kegiatan
belajar. Prestasi belajar binsanya dinyatakan dalun bentuk angks, simbol, huruf
ataupun kalimat.

Peserta didik ackilah subjek yang terliba! dulam kegiatan belajur mengajar di
sckolah. D4 sckolah tersebut peserta didik mengalami proscs pembelajaran, seiclah
mengalami proses pembelajaran diharaphan peserta didik berubih sesual dengan
apa yang dipelsjani dari proses pembelajaran terschut. Hal ind scsusi dengan
pendapd para psikolog yang menymakan bahwa belajar adalah perubahan
kedewsasaan siswa sehapal hasil belajar, dan menurat Gagne (Sagala, 2006:13),
Helajar adalah proses di mana organisme mengubah perilekunya sebagai hasil dari
pengalaman

Menurmt Giarrett {Sagala, 2006:13) Delajar sdalah suaty proses yang
berlangsung dalam jangka waktu vang lama melalui latihan dan pengalaman yang
mengarah pads perubahan dini dan perubahar cars seseorang bereaks) terhadap
stimulus tertenty. Berdasarkan pera ahit di atas buhwa belgjuar adalsh sustu proses

sl kegistan mengubah tingkah laku individu dalam memperoleh pengetahuan
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selelah ia mendapatkien sustu pembelajeran slau pengalaman, hal ini enunya
merupakan suatu perubahan ke srah yang lebih baik (positif), misalnya mercka
yang Lidak mengetahui selelah mengaiami. proses pembelajaran. setidaknys tzhu,
Untuk meruju hal yang lebih baik dalam proscs pembelajaran ini akan memakan
wikiu yang lama dan perlu adanys uwrulan yang sistemalis dalam proses
pembelajaran, Pembelajaran matematika harus bertahap dan berurutan sccara
sistemislis dan herdasarkion pengalaman sehelumnya.

Menurut Ruscilendi (1991: 153) “Belajar matcrnatika adalah belajar konsep
dimulal dari benda-benda real kongkrit secarn intutif, kemudian pada tahap-tahsp
yang lebih tingg konsep itu dinjarkan lagi dalam hentuk yang lebih sbstrak dengan
miengunakin ndass yang lebib umam dipake dalam makematika”, Dapal diambil
xesimpulan bahwa belajar matcamtika vatu suate proses untuk memahami suatu
Ronsep (maleri) lfenlang maicmalka harus memshami konsep  (materd)
schelumnya, karena pada pembeiaiaran matematika memerlukan tahapan-tahapan
duri hal-hal yung lebih mudah menuju hal-hal yang tebih sulit, hal ini ustuk
mempermudah peserta didik dalam memahami suatu konscp atau materi.

“Hasil belajur adslah kemampuan- kemampuan yang telah dimiliki oleh
pescrtn didik sctelah in mengalami proses belajamya” (Sudjuns, 2005: 22). Dalam
proses belajar mengajar gura melakukan twgasnya tidak hanya menyampaikan
materi kepada pesena didik, tetap ia juga ditentut untuk membantu keberhasilan
dalam menyampaikan naateri pelajaran yaiu dengan cara mengevaluasi hasil
belajar mengagar.



Upaya memberikan evaluast belajar mengajar vaity umtuk mengeiahui hasil
belajar matematika pesena didik. Kegiatan ovaluesi belajar mengajar berkaitan
eral dengan kegiatan pengukuran yang berupa tes hasil belajar. Hosll dari tes
terschut tiade lain adelak berupe nilai. Menurst Sudiuna (2005: 28) “evalunsi
adalzh pemberian cara bekerja, pemecaban, metode, maten] di™, Dilikat dani seg
tersehut maka dalam evaluasi perfu ada suars kriteria atan standar torientu.

1) Ketuntasan hasil belujar

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencepai kriteria
ketuntasan  belajar. Krilerin kotuntussn belajar dopst dilihat dari ketunlasen
minimal perorangan dan secam klasikal, yait:

a) Seorang skiwa dikatakan telah tuntis belajar jika peserta didik tersebut ielah
memecnuhi Kriteria Kewmasaon Minimal (KKM) vang bersangkutan oleh
sekolah T0.

B)  Suatu kelas dikotakan belajar tuntas secars klasikal apabils = 80% dari jumlah
siswa keselurohan telah mencapai skor ketuntasan minimal yain 70,

2} Peningkatan Hasil Belajar

Data hasil belajar diperiukan untsh mendsputkan informasi sentang
kemumpuan siswa dalam memahami isi pelajaran ata uniuk mengeishui hasil
belajor siswn, Hosil belajar dalam penilitian ini akan divkar melalo tes yang

dilakukan di awal periemuan (pretest) dan di akhir pembelajaran (postiest)
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b. Aktivitas peserta didik

Aktivitas peserta didik adalah proses komunikasi antara peserta didik dan gure
atay peserta didik dengan peserta didik sehinggs menghasilkan perubehan skudemik,
siknp, tingkah Isku. dan ketcrampilan yang dopet dismati melalui  perhatian,
kesungguhan, kedisiplinan dan keterampilan peserta didik dalam bertanya/menjawab,
Aktivitas pescrta didik dalam pembelajaran hisa positif maupun negatif. Aktivitas
peserta didik yang positil misalnya: mengajukan perdapel stuy gapasan, mengerjakan
tugas dan soal dan komunikasi entare gure dan pesenia didik akiif dalam pembelajoran
schinguah dapal menyelesaikan permasalshon yeng dihedapi. Sedangkan akiivites
negatifl misalnya menggnnggu sesarma pesertn didik pada saal pembclajaran
berlangsung dan melakukan kegiatan lain yang tdak sesual dengan pembelajaran yang
dinjarkan olch guru. Dalom kapian kali ini aktivitas peserta didik vang dimaksud adalah
kegiatan peserta didik dalam pembelajaran yang dapal teramali langsung. Aklivitis
peserta didik dapat diukur menggunakan lembar observasi. Kriteria akiivitas peserta
didik dalam penelitian ini ditunjukan dengen sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran,
€. Respons peserta didik Terhadap Proses Pembelajaran

Wollfolk (dalam Syah, 2011:38), mengungkapkan respons atau tanggapan juga
mampu menciptakan kondisi yang kondusif dalam kegiatan pembelajaran, Respons
menitikberatkan pada tanggapan sescorang terhadap permasalahan atau pembahasan
susty lopik tencote. Respons peserta didik dimaksud dalam penclitian im adalsh
tanggmpan siswy terhadep pembelojorun moicmtiks melalui pendekatan ELPSA,

Model pembelajaran yang haik dan efekiil membaat siswa menespon positifl scielah
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mereka mengikuti kegiatan pembelajaran matemaiika. Uniuk mengetahui respons
peseria didik terhadsp proses pembelajaran yang berlangsung maka akan dibagikan
angkel setelah periamuan fterakhir. Respons siswa dikatekan positil jika rals-rala

perscntase pescria didik minimal 75%.

1. Pengertian pembelajaran

Pembelajarun adalah serangkeian proses atau cam vang diselenggarakan olch
puru untuk membelajarkan siswa, dimana belajr mencakup bagaimans memperoleh
dan memproles pengetahuan, keterampilan dan sikap, Menunn Komalasari (2013: 13},
pembelajaran didefenisikan shagai susiu sisiem slan proses membelajarkan ssubjek
didik yang akan dircncanakan atau didesain, diloksanekin, dan dicvaluasi sccars
sistemalis agar subjek didik dapat mencapal (ujuan-tujusn pembelajaran secara efektil
dan efesien.

Sedangkan menurut Al-Tabany(2014: 19) pembelajama merupakan aspek
kegiatan manusia yang kompieks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan,
Pemnbelajaran secara simple dapat diantikan sehagai produk interaksl berkelanjutan
antarn pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna vang lebih kompleks,
pembelajaran adalah ussha sadar dari guru untuk membelajarkan  siswanya
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalamrangka mencapai
tujuan yang diharapkan.

Dari beberapa pengertian tentang pembelajaran yang telah dipeparkan, maka
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adulah suaty proses wansfer ilmu nvelibatkan
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gurs dan siswa juga siswa ke sswa dimans didalamova terjadi komunikesi wntuk

mencapai suatu fujuan bersama.

3. Efcktivitas pembelajaran

Pada dasarmyn etektivits pembelajaran ditojukan untuk menjawab pertanyaan
seberapa jauh fjuan pembelajaran dapai dicapai oleh peserta didik. Untuk mengukur
cfcktivitas darl sustu tujusn pembelajaran dapat dilakukan dengan menentukan
seberapa jouh konsep-konsep yung wlsh dipelajari dapan dipindahkan kedalam mata

pelajeran sclanjutnye atiy penernpan sceara prakiis dalam kehidupan schari-hari

4. Peagertian pembelajaran matcoatika

Pembelajeran matematika adalah proses pemberian pengalomen belajar
kepada peserta didik melalui seranghaian keglatan lerencinn schingen peserta didik
memperoleh kompotensi tentang bahan malematthn yang dipelajari.

Menurul susanio (Makmur, 2014 : 10) pembelajaran matematika adalsh
suatu proscs belajar mengajar yang dibangun oleh guru uniuk mengembangkan
kreativitas berpikir peseria didik yang dapal mengembangkan pesena didik, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksikan pengetshuan baru sebagni upaya

meningkatkion penguasasn yang baik techadap maten matematika
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5. Pendekatan ELPSA

ELPSA merupakan sebush kerangka desain pembelajaran yang dibuat secara
khusus untuk Konteks Indoncsia schagai hasil dari analisis data video TIMSS { Thrends
International Mathematics Science Shudy) (Lowric & Patabudin, 2015: 95) Dalam
kegiatan pengenalan kerangka pembelajoran ELPSA yang disampaikan oleh Pray” Tom
Lowrie dari Charles Sturt University, Australis dan Dr. Sitti Macsuri Patahuddin
kerangks pembelajaran ELFSA pertama kali  digunsken dalem  mendesan
pembse lajeran motemutika Geometr wniuk pendidik Matematika SMP yang digunakan
dalam forum MOGMP. Pembelajaran ELPSA (Evperiences. Lomgrege, Plotoriad
Simbal,  Application) dikcrobangkar  bordasarkan  pada  teon  pembelajaran
konstruktivisme dan hersifan sosial. Pembelajaran ini memandang bahwa pembelajaran
schagal suam proses akil dimana peserta didik membangun sendin carsnyva dan
memohami sesustu melalui proses mondiri dun berinteraksi sosial denpan peseris didik
Lain,

Berfkut ini akan diuesikan terkail komponen-komponen FLPSA  dalam

kegiatan pembelajaran kKhusesnya dalam pembelajaran matemania.
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Tabel 2.1 Uraian Komponen-Komponen Experiences Language Pictorial Symbali
Application (ELPSA)

s

| Uraian
|

| Experiences

| Pengobuwan sempenisshinaphin higalmsas pes powat Sdik nospganaka
! mttcmotiis selama i Korben st <k yang Torks ketshes, higimena mereka
| ot mempervlet informant. dan bagaane matcmsia du iclsh diskami oich
E. el aile paesria il ik bk o] ddabam mampin Ji lua bl

| Achapan habass berhubunpae donpon litemie, sedon plan whagur lainmap ks
| Borkaiten denpen bomicp mammsiba (mininys pejok dee sidid] Kompnom
ilﬁhﬂhlmmnmuﬂunnu_ul.ll aoraeslenan b Berfekus pada
| Bodasa (bl yeng simnys o mEiEsm yaag khoss)

Repreumions  grembar, menpokan Lipislen pimbelgene vang memberiien
pormlinan wenpenal konwp eeleridice dalsn ok ganhe Kompnm
kotlgs darl rehcegen peombslajiees i bedobwogan ngan ponggurss
peprosemiEi vl dalam meniedan kle-sde Cambar meonpakan aspek krls darl
58 T Sip &1

EEE

Hepreumtan crrbal menicskan saemm pmbchpem yang dagm menpuhsh
i mclibuken bevsii den romewnis ganfar e repecseniidl  simbal,
Konpaned e sl re npeken i pebing ciegin dan seing Spasales delun
pon g kemporen im0 kadong-sndeng membus melomaika herhedn don
drsiglm toms bemnse, dim kadarg morejuk ke B lisa ying verad

Applivatss

kegialan prmbolajamn vang borsaba menshaml apnilian pomes belajs
donpin mcipaplisashas penpcahoen heeo dolam memoishien mmaleh dikim
kimicks wvarg bermakna Schagnl comch pondidih mesinin ek uniek
moengridentiiias) hormgshomnp ape saia vanp ade dolen sapermariet oo reeah
ata linplungan eckivar vang herbemaul hangun mang,

f

ELPSA juga tidak dapai dibasi harya uniuk motematika. Komponen-

komponen ELPSA dapat didiskosikan secara individu tetapi tidak dapat diterapkan

secara lerpisah, melainkan ferhait satu sama lain dolam kesluruban proses
pembelajuran. Kerangka kerja ELPSA merupakan sustu pendekaian perancangan
pembelajuran vang sifetnye besiklus, schingga scting komponen saling berhubungan

satu sama baon {Lewnie, 2004: 71,
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ELPSA bersifal siklus, sehingga setiap komponen saling berhubungan salu sama
tain. Misalmya pada pembeclgjaran persamaan linier, bisa saja kita mencrapkan
kemponen ELPSA secarz wiuh mulal dari Experiences sampal dengan Application.
Namun Udak menuiup kemunghinan dalam sebesh mater pelnjaran siklus terschul
werjudi berulang-ulang. Dan pada saty pertiemuan dopat terjadi hanya beberapa
komponen saja. Misalnya hamva Lamguage. Pichre, Simbol sja atau Pictorial

Symbol Appdication saje ctapi Udak mungkin terjadi Lengrage, Application.

B. Kerangks Pikir
Maternatikn padn dasamya bukanlah pelajamn vang sulit, sctiap orang
dapat bermutemalika, Matematika dimggap sulit karena peserta didik  tidak
menckuninya. Sifat matematika berbeda dengan pelajaren lain, cara belajar matematika
pun berbedn dengan cars belajar mats pelajaran lain Salah sau sifsl pelajoran
matematika yaitu bersifil hirarkis, dengan kata lain materi matematika dapat menjndi
prasyarat untuk materi selanjutnya. Oleh karena itu, dalum mempelayin mitematiki
khususnya maten perbandingan, peserta didik hares meninghatkan pemahaman
konsep, kirena apa vang mencka pelajuri akon bermanfast pada meten selanjutnya
Pembelgjaran  FLPSA (Experiences. Langwage.  Pictorial  Symbol
Applicasion) sehagni suniu proses akiif dimann pesertn didik membangun sendin
caranya dan memahami sesuat melsle proses mandur dos bernnteraks sosial dengan
peserta didik lain. Pendekatan ELPSA menckankun pembelsjoran yang mampu
menjadikan peserta didik memahami konsep secara meksimal melalui beberapa

komponen dari ELPSA (Experiences, Language, Pictorial, Symbol, Application) itu
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sendini dan berdasarkan pada icor pembelajaran konstrukitivisme dan bersilat sosial
vang mengedepankan aktivitas pesena didik dalam mengkonstruksi pengetabusnnya
dalam proses pembelajaran. ELPSA mengkonsiruk penpetahusn dan pemahaman
peserta didik dirmana dalam fise pendekntan inl ELPSA belajor bersiklus artinya sustu
pendekatan yang berstruktur dan mengedepankan keterlibatan peserta didik, karena
menggunakan gambar dalam pendekatan ini schingga memungkinkan gairsh belajar
peserta didik iy tinggl terkhususnyn juga dalam materi perbandingan begitu juga
dengan respons peseria didik terhadap pendekatan ELPSA yang digunakan schinggs
dampak posilil pendekalan ELPSA dulam malen perbandingan secera lmgsung
mampu melibatkan pesertn didik (aktivitaz), gairah belajar peserta didik dan respons
pesertd didik terhadap pendekatan pembelajaran vang digunakan dalam menerspkan
susty pendekatan pembelajaran ads beberaps hal yang perlu dipertimbangkan antars
luin karakieristik materi, lingka! perkembangan Rognilil peserla didik, kemampuan
guru, dan ketersediaan sarana pendukung. Suatu model pembelgjaran akan diketabu
kecfektifannya setelah pendekatan lerscbul diterapkan atau dieksperimenkan,




Berikul disgjikan bagan kerangha piker diatas ©

Cambar 2.1 Bagan Kerangks pikir

L. Penclitian Yang Relevan
Adapun penclitian-penelitian vang relevan diperlukan untuk memuodahkan

penulis dalam melakukan proses penelitian. Diantarenyaa penclitian- penclilien yvang
yang relevan tersebot adalah schagsi berikus -




1. Hasil penelitian Ririn Hartiningsils Gahun 2016 wrhadap siswa kelas VII-A SMP

2

Islam Sultan Agung, fentang Ecktivitas Desain Pembelajaran ELPSA terhadap
kemampuan berpikir kreatil siswa menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
berpikir kecatif siswa sciclah adanya pencrapan desain pembslajaran ELPSA pads
materi relasi don fungsi dillthat dari peninghatan nilal rata-rala post-lest pericmuan
sty 75,00 dan pertemuan dua 79,86,

Hasil penelitian St Syahdan siswa kelas VI disebolzh SMPN 29 Di Makassar
sciclah pencrapan ELPSA pada pembelyjaran matcmatika berbasis teori Bruncr
berada pada kategori tinggi, peringkatan hasil belajar matematika (nilsi gain) siswa
kelas VI SMP Negeri 29 Makassar signifikan dan berada pada kategori tinggi, hasil
belajar Matemanka mefalui penerapan ELPSA pada pembelajaran matematika
berbasis teori Bruner tidek mencapai ketuntasan klasikal. Aknivilas siswa dengan
penerapan E1PSA pads permbelajaran madematiks berbasis teor Bruner berads pada
kategori akiil dan respon siswa terhadap pencrapan ELPSA pada pembelajaran
matematiks bernds pads kategori positil

. Hasil penelitian And: Kaharuddin siswa kelas VI disekolah SMP N 26 Makassar

setelah penerapan pendekatan ELPSA setting kooperstif tipe STAD efektif dalam
pembelajoran matematika. Berdasarkan nilai hesil belajar siswa kelas VI SMP

Negeri 26 Makassar setelah diverapkan pendekatnn sintifik setting kooferatif tipe
STAD menunjukkan presentase ketuntosan siswa secara klasikal menapai 85%
artinya ketuntasan hasil belajar secara klasikal tencapai. Skor rabi-rata posfies siswa
setelah diajar lebih besar duri 75 (KKM) yaitu 77,60, Selain itu, nilai rats-rata gain
ternormalisasi siswa sebesar (0,38 vang berada pada kategoni sedang. Skor ruta-rata



aktrvitas siswa pada pencrapan pendekatan saintifik setting kooferatif tipe STAD
schesar 3.2 tormasuk dalam kategod balk. Skor rata-rata minat belajar terhadap
penerapan pendekatan saimtifik senting kooferatif tipe STAD sebesar 2.6 termasuk
delam katcgori tingl. Skor rata-mata responds terhadep pencrapan pendckatan
smintifik setting kooferati§ tipe STAD adalak 3.0 atmau berads dalam lastegori

cendorung positif.

D. Materi Pembelajaran
I, Definisi peluang dan istilsh pads pehuang

Peluang adalah salzh sstu topik dalam matematika yang mempelajari
kemungkinan dan suatu kejadian. Adapun rumes peluang yain -

pm-ﬁ—‘%

dirnana : P{A} — Peluang kejadian A
n (A} = Banyak anggota A
0 ($) — banyak anggeta nuang sampel
Adapun beberapa istilah yang penting dulam peluang vaitu :
& Percobaan stau eksperimen, yaity suatu kegistan yang dapai memberikan
beberapa kemungkinan. Contoh: Melemparkan dadu, melemparkan koin, dil.
b. Ruang sampel adalah himpuran dari senua hesil yang mungkin pada suatu
percobaankejadian. . Dalam menulis / membual ¢ s menghitung ruang

sampel kite bisa  memakal beberapa care seperli membual tabel, membuat

diagram pohon, himpunan pasangin berurutan dan aturan perkalian, Contoh:
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Padn pelemparan scbush dadu, maka mang sampelmya adalah § =
i1,2,34.36}

e. Titik sampel adalah anggola-snggeta dart ruang sampel atau kemungkinan-
kemungkinan yang muncul. Contoh: Pada pelemparan scbuah dadu, maka titik
sampelnya : (1), (2), (3), (4), (5}, dan (6),

2. Menyusun Angpota Ruang Sampel

=  Menyusun Angpots Ruang Sampel dengan Mendathar

Sl Bl B i 1 S-Sl il
8- il T -

Jika kita melemparkan dua buah koin sekaligus, maka akan ada vang menjadi
koin pertama dan koin kedua. Misalkan koin pertama muncul angka (A) dan koin kedust
muncul gambar (G), maka kejadian dari pelemparan tersebut adalah (A, G). Semua
hasil vang mungkin icriadi dari pereobaan tersebut adalah (A, G, (G, A), (A, A), dan
(G, G). Dengan demikian, diperoleh:

Ruang sampel : [{A, G), (G, A), (A, A (G, G
Ttk samped (A, G (G, A) (A, A) dan (G, G)
Kejadian (A GY)L {0G AR LA AY), ateu {(G, G)}

«  Memusun Anggota Ruang Sampel dengan Diagram Pobon




DADU DADL T
] ] ¥ § 3 ] &1 & 6
1 g [ 12| 3 | 14| 15 | 18

2 1 X | 23 | A4 | 25 | 24

3 3,1 32 33 [ R4 35 36

4 A1 | 42 | 43 | 44 | 45 | 46

S | ST | 52| 53 |54 55| sh

6 6l | 62 | 63 | 6.4 | 65 | 66

Ruang sampel: S = {(1,1} (1.2}, (1.3}, (LAM(L5) (1,63, (2,1} (2,2) (2,3) (2.4) (2.5)
(200 N3 A4 (3.5303,6), 04,1 004,25(4,3) (4.4) (4.5)(4.6),(5.1){5,2) (5.3)
(5.4)(3.5) (5.6)(6.1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6.6))

Banyak anggota ruang sampel: o{8) = 36, Pelusng erapiris adalah kemungkinan yang

dihitung deri hasil sustu kejadian stau percobsan yung ads. Bisa juga diartiken

kalo peluang cmpiris it perbandingan antars bnyak kejadiun dengan percoban yung

dilakukan. pengertian peluang empiris ini sama dengan frekuensi relatif suatu kejadian.
Fla)

Jadi, rumus pelusng empiric vaitu ; P(A4) = —=

Lid

Ket: A =suatu kejadian
MA) = Peluang Kejadian crnpinis
F(A) = frekuensi stms hanyaknys kejodian A yang terjadi
n = hanyak percobann yang dilakukan



Untuk memprediksi hasil kemenangan Kevin/Gideor. Jadi vang dibutuhkan adalah
data rekor periemuan mercka sehelumnyajedi Toral pertandingan terakhir adalak 8
pertamclingan Endo/'Watanabe 8 kafi menang Kevin'Gideon 2 kafl menang Lewat

duta vang uwdah diperoleh, bisa dican peluang empirs masing-masing kejadian.

» Peluang empiris Endo/Watanabe menang kita simbolkan dengan P{E),
jadi P(E) =£=07
» Peluang empiris KevinGideon menang hisa disimbolkan dengan F{K).

jadi P(K) =5=02

Hasilnya bias dilihat bahwa peluang empiris Kevin'Gideon menang hanya
0.5 lebih kecil dari lawennys, Satu sifit dari peluang cmpiris yang harus kamu taw

acdalsh, peluang empiris suatu kejadian selalu berada di antara 0 sampan 1.

0sPA)s1

P(A) < 0. artinya peluang kejadinn paling kecil yang mungkin terjadi batasnya adalah

0. Jadi tidak mungkin jika peluang empirik kurang dari nol.

PiA)= 1, artinya peluang kejadian terbesar vang mungkin terjadi adalah satu. Jadi

thdisk mungkin jika peluang empinik lebib dari s=tu,

3 Peluang teorctik (theoretical probability) seetu cksperimen, dikenal jugs dengan
istiluh peluang klasik {classical probability). Peluang teoretik adalah ukuran dari
kemungkinan suatu kcjadian percobaan atan  cksperimen.  Dalam  suatu
eksperimen. himpunan semua hasi! yang mungkin disebat ruang sampel (biasanya
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disimbolkan dengan 5). Sedangkan setinp hasil tonggal yang mungkin pada ruang
sampel dischut ttik sampel, Kejadian adalsh begian dan ruang sampel 8. Suatu
kejadian A dapat terjadi jika menuml titik sampel pada ruang sempel S, Misalkan
n (A} menyatakan banyak titik samipel kcjadian A, dan (S} sdalah scmun titik
sampel pada ruang sampel 5. Peluang teoretik Peluamg tcomtik adalah
perbandingan antara frckucnsi kejadian yang diharapkan terhadap frekucnsi
kejsdian yamg mungkin (ruang sampel). Biasanya peluang teoritik digunakan
saal percobasn yang dilakukan hanye satu kali. Adapun rumus peluang teoritik
vaity
n(A)

PlA) =0

Dimana  P{A) = Peluang
mA) = freluensi kejadian yang dibarapkan
5] = frekuens] seluruh percobaan
Supaya mengerti hubungan amara ruang sampel dengan peluang teoritik,
perhatikan contoh soal berkut.

Dua buah dadu hitam dan merah dilempar bersama-same. Peluang
miunculnya dadu pertuma bermata 3 adalah
Jowab: Berdasarkan tabel d: atas, n(S) = 36
A = kejadian muncul mata dadu pertama bermata 3 = (3.1) . (3.2), (3.3}, (3.4), (3,5).

{3.6)



nlA)=b

Munculnya dadu pertama bermata 3: P(A) = "0 = = 2

alf)” M &
E. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka fikir vang telah dikemukakan,
miaka hipotesis penelitian ini adalak;
1. Hipotesis Mayor

“Pembelajaran matematika efektif melalui pendekatan ELPSA pada peserta
didik kelas VIII A SMP N | Galesong Utara™,
2. Hipotesis Minor
Hipotesis minor ini meliputi basil belajar, aktivitas dan respoas siswa. Hal ini
dupat dirincikan sehagai herikut -
1) Hasil Belajar
a) HRata-raia hasil belajar pesenia didik kelas VI A SMP N | Galesong Utars
selelah diterapkan pembelajaran matematika melalui pendekatan ELPSA
telah memenuhi KKM (KKM = 7).
b) Kenmsan belajor matematika peserta didik kelas VIII A SMP N |
Galesong Utara setelah pembelsjoran matematikn melaln pendekatan
ELPSA secara klasikal telah memenubi kriteria ketuntasan klasikal (standar
ketuntasan kiasikal RO%).
¢l Hata-rata pain (peningkatan) iemormalisasi hasil belajar matematika peserta
didk kelas VIII A SMP N | Galesong Uiara setelah diajar melalui
pendekatan ELPSA berada pada kategori sedang (> 0,30),




2) Persentase peserta didik kelas VI A SMP N | Galesong Utara yang tertibat
aktil dalam pembclajaran matematika melalu pendckatan ELPSA tclah
memenidi kritena aktiviias siswa (standar aktiviias siswa 75%),

3) Porscntasc respons positif peserta didik kelas VIIL A SMP N 1 Galesong Utam

terhadap pembelajaran matematiks dengan mencrapkan pendekatan ELPSA
iclah memenuhi kriteria respons siswa (standar respons siswa 70%6).




BAR [

METODE PENELITIAN

A, Jenis Penclitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen. Penelitian ini hanya
melibatkan satu kebompek eksperimen saja atau safu keias uji coba dengan wjuan untuk
mengetahud efcktivitas pendekatan ELPSA pada pembelajaran malematika. Desain
penelitian yang digunakan adslah (e Group Preiest Posttesi Design, Penelitian ini
hanya melibutkan satu kelas vaitu kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa adenya

kelas pembanding,

B. Variabel dan Dessin Penelitian
|. Variabel Penelitian

Variabel yang akan diteliti adalah hasil belajar siswa, aktivitas siswa dalam
proses belajar, dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
pendekatan ELPSA.
2. Desain Penelitian

Desain perelition yang ckan digunakan sdalsh desain Ore-Group Prefest-

Pastiest Design, Desain lemsebul dinvatakan dajam Tabel 3.1,




k]|

Tabel 3.1 Model Desain Penclitian
Prevest Trearment Prtrest
Oy T O
Sumber. Sugivonod2003-111)

Keterangan :
Oy = Skor Pretesi sebelum diterapkan perlakuan

I = Perlakuan kelas eksperimen melalui pendekatan ELPSA kelas V1| SMP

= Skor Posttest setclah pendekatan perfakuan.

C. Popuolasi dun Sampel

Populasi dalam penelitian mi adalah pesens didik kelas VI SMP N |
Galesong Utars pada tabun Ajaran 2019/2020. Adapun pengambilan sampel dalam
penclitian ini dilakukan dengan menggunakan toknik "clurier random sampling”™ yaitu

memilih kelas secara acak untuk dijadikan scbagm sampe! penelitian,

D Lokasi Penclitian

Pencliti akan melakukon penelitinn di salnh satu sekolah yoitu VIIT A SMP N
1 Galesong Litara yang berlokasi di bortolehang kecematan Galesong Utara kabupaten
takalar Sulawcsi Sclatan,.




¥

E. Prosedur Penelitian

3,

Adapun tahap-tahap prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah:

Tahap Persiapan

a. Mengurus surt izin pelabsanzan penclition di VITT A SMP N 1 Galesong Utara,

b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekoish mengenai
teknik penelitian,

€. Membuat scenanio pembelajaran di kelas,

d. Menyusun dan menyiapkien instrament penclitian,

Tahap Peizksanasn

aMemberikan predesi kepada siswa,

b. Mefakukan proses pembelajaran dengen penerapan pendekatan ELPSA.

¢. Mengisi lembar observasi siswa uniuk melinat akiivitas siswa pada saal proses
belajar mengajar berlangsung.

d. Memberikan postrest kepada siswn seiclah dilakukannya proscs pembclajaran
dengan penerapan pendekatan ELPSA

&. Memberikan angket respon siswe mengenal tnggapan siswa setelah mengikuti
pembelajoran matematiko dengan pendekatan ELPSA

Tahap Analisis

Kegiatan yang dilaksmakan pada tahap ini adalah menganalisis datn yang

tekah diperoleh.,
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F. Instrumen Penelitian
I. Lembar observasi keteriaksaan pembeia)aran
Lembar  observasi  keterlaksannan  pembelajaran  digunakan  untuk

mengetahui data tentang keterlaksaan pembelajaran selama proses belajar mengajar.
2. Tes hasil belajar

Tes hasil belajar msematika digunakan wntuk memperoleh informasi tentang
penguasaan  siswa ferhadap pembelsjaran motematika sebelum dan  sesudah
diterapkannya pendekatan ELPSA. Tes yang digunakan ada dua jenis vaitu pretest dan
posttest, Pretesi yaitu tes yang diberikan sebelum diterapkannya pendekatun ELPSA,
sedangkan posttest vaiu tes vang diberikan setelah diterapkansys pendekatan ELPSA
3. Lembar observasi aktivitas siswa

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh dita tentang aktivitas siswa
selama proscs pembelzjaran melalui penerapan pendekatan ELPSA yung diisi pads saat
proses pembelajaran berlangsung.
4. Angket respon siswa

Anghet ini bertujuan uniuk mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan ELPSA yang telah dilskukar schelumnya, Angke:
respon siswa dibagikan padn saat setelah dilaksanakannya pembelajarn dengan
pendekatan ELPSA

G. Teknik Pengumpulan Dais
Data hasil penelition dikumpulkan dengsn menggunakan  instrumen

penelitian, yoitu:
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I, Data tentang keterlaksaan pembelsjaran diperoleh den lembar observasi
ketcrlaksaan pembelajaran matematika melalui pendekaten ELPSA.

2. Duta mengenai hasi] belajar matemalika peserta didik diperoleh dari tes hasil
belajar schelum pertemuan (prefess) dan setelah pertemuan (postrest).

3. Data tentang aktivitas peserta diperoleh pada saal berlangsungnya proscs
pembelajaran dengan pendekatan ELPSA dengan menggunakan lembar observasi
aktivites siswa.

4. Data tentang respon respon peserin didik terhapap proses pembelnjarun diperclch
dani angke1 yang diberikan kepada siswa setelah pembelajaran dengan pendekatan
ELPSA

H. Teknik Analisis Data

Data yang dimaksad pada bagian ini adalah data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Data hasil pemelitian meliputi hasil belgjar matematiks siswa, aktivitas
sigwa. keterlaksanaan pembelajaran (hemampuan gury dan mengetola pembelajaran),
respond siswa yang merapakan indicator darl efekiivitas.

Suatu pembelajan dikatakan efeksif bila minimal tiga dari empat indikator
{hasil helajar matematika, aktivitns siswa, keterlaksaan pembelgjaran, respond siswa)
herada dalam  kategori minimal balk dan aspek respon siswa dan hasil belgjar
matematike siswa ada dalam kategori terscbut.

Data yang sudah dikumpulkan dianalisis dengun menggunakan teknik
analisis statistic deskriftif dan statistif inferensial.
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1. Analisis statistik deskriptif

Analisis statistika desknpeif (Sugiono,2015: 207) adaloh statistik yang
digonakan  untuk  menganalisis  data  demgan  cara  mendeskripsikan  atau
menggambarkan data vang sudsh tedkumpul. Analisisis statistik deskriketil digunakan
untuk menganalisis:

8. Duta keterlaksanaan pendekatan ELPSA pades pembelajaran matematika. Kriteria
keterlaksansan pembelajaran tercapei apabila berada pada katepor terlaksana
dengan baik, Hasil perhitungan dimasukkan ke dalam tsble perscntase sesuai
dengon kriteria kescsusian dar kriterin tingkat keterlaksanaan pernbelajaran.

Tabel 1.2 Kriteria Keterlakianaan Pembelajaran
Tingkat Kemampuan Guru (tkg)  Kriteria

0,00 = thy < 1,00 Tidak Haik
1,00 < tkg < 2,00 © 7 Kurung Baik
200<thg <30 Cukupbaik

3,00 < thy < 4,00 Baik

thg = 4,00 Sangat Baik
' " (Hasdiyanti, 20018:47)

Keterlaksanasn dikatekan baik spabila nilal reta-rate setinp aspek yang dinilai
berada pada kategori baik atau sangat baik.

Hasil belujar peserta didik. Untuk mendeskripsikan hasi| belajar matematiku
peserta didik digunakan teknik analisis deskriptif yang meliputi: nilai tertinggi, nilai
terersdah, nilal rata-rata, standar deviasl. Data yang diperoich dan hasil pre-test dan

post-text dispalisis untuk mengetahui peninghatan hagil belajur peserts Lidik.




Tuhet 3.3 Teknik Kategaricasi Standar Rerdasarkan Ketetapan Departemen

Pendidikan dun Kebudayaan RI,
Nilai Hasil Belajar Kategori
Dsx<is ‘ Sangat Rencah
55 < x < 66 ~ Rendsh
Bhsx<Th  Sedang )
76 = x < 86 Tingg!
B6 < x < 100 Sangd finggi

Adapun besamya peringkatan vang terjadi schelum dan sesudah pembelajaran
dihitung dengar rumus gain lermormalisesi, Pads pengujian gain ternormalisasi dapat
dikatakan meningkat apabila skor mis-rata siswa padn ssat tes akhir lebih tmggi
daripada skor rata-rate siswa pada saat tcs awal. Hasil belajor siswa dikatakan efekrif
apohila rata-rads gain ermormaelisasd sisea minimal herada dalam kategor sedang atau
= 0,30, Adepun rumus deri gain ternormalisasi (termormalisasi gein ) yang digunekan
sdulah schagai berikut.

__ skor postiest — skor ptetest
# = Skor maksimum — skor pretest

Untuk klasifikasi gain wmommalisasi | Yuhani A, 2018) terlihat pada tabel

benk:
Tabel 3.4 Klasifikasi Gain Ternormalisasi
Koefisien Mormalisasi Klasifikasi
£<030 Rendah
0,30 < g < 0,70 S edang
g2070 Tingg

Hasil belajar dikatakan efektif jike rata-rata gain temormalisasi siswa minimal
berads dalam kategori sedang,

b. Aktivitas pescrin didik dengan pendekatan ELPSA pada pembelsjaran mutematika,

Kriteria kecfektifan untuk aspek aktivitas pesera didik ditentukan dengan




n

menghilung masing-masing skor rets-ratanya, Aktivitas peserta didik dikatakan
efektif akiil apabila hasil analisis pada lembar pengamatan aktivitas pescrta didik
berada pada kategoei aktif.
Data mengenai aklivites disnalisis dengen menghitung persentase tap aktvitas
siswa. Humus

X
5"=F'.l" 100%

Keterungan
N= Aktivitas ke...
Sn= Perscntase siswa vang melakukan aktvitas indikator ke-n
X = Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas ndikator ke-n
N = Jumlah siswa secara kescluruhan
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penclitian ini apabila minimal 75%
siswa yang terlibat akiif dalam aktivitas positil’ selama pembclajaran berlangsung.
¢. Keterlaksaan pembelajaran peserta didik terhadap pembelajaran. Data tentang
kcterlaksann dianolisis denmgan mencari rada-ratn prescniase tiap aspek dari
heberapa  pertemuan vang dilakssnakan, kemampuen gurn dalam mengelola
pembelajaran dikatakan cfektif bila keterlakssan pembelajeran telsh mencapai
kriteria baik.
Kategori keterlaksasn pembelajaran untuk setiap sspek dalam pencdekatan
ELPSA ditetapkan sebagai berikut
1) Skor 4 kategori sangat baik
2} Skor 3 katcgori baik
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1) Skor 2 kategon kurang baik
4) Skor | kategori tidak baik

Sedangkan untuk memberikan nterpeetast terhadap rata-rata skor akhir yang

diperolch digunakan kategori schagai berikut :
Skor X Kategor
1< x < 4,00 Terlakagna
L0<xs) C ukup Terigksana
l<xs2 Kirmng Raik
AE Tidak Terlaksann

il

(Fiwmber ; Suprapti 215 -, 356)
Keterlaksaan pembelajaran dikatakan efekufl jiks memenuhi kriteria baik
dengan sangal baik dengan nilsi minimal 2.5
d. Respons peserta didik terhadap pembelajaran. Data respons peserta didik diznalisis
dengan melibat skor rata-rata respons pesenia didik, Kritena yang ditetapkan uniuk
menyatakan bahwa peserta didik memiliki respon positil terhadap pendekatan
Experience, Language, Pictorial, Symbol ond Application (ELPSA) poads
pembelajaran matematika,
lLangkah- langkah yang dilskukan untuk menganalisis data respon siswa
actalah sehagai berikut -
1) Menghitung persentase banyak siswa vang memberikan respon positif dengan
care membagi jumlsh siswa yang memberikan respond positif dengun cam

membag jumlsh siswa yang memberikan respon kemudian dikalikan 1009
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2) Menghitung persenta banyaknya siswa vang memberikan respon negative
dengan cara membagl jumilah siswa yang memberikan respon negative dengan
fumilah siswa vang memberikan respend kemudian dikalikan 100%.

Data mengenai respon siswa disnalisis dengan menghitung persentase tiap
pilihan respon dengan mengpunakan rinmis :

p#%ﬂ-ﬂmﬁ

Keterangan ;
F = persenitise respon siswa yang menjaweb va dan tidak.
I~ Banyaknyan siswa yang menjawab ya spa tidak.
B = Jumluh siswn secara keseluruhan.

Respons siwa dikataken positil jika persontase respon siswa dalam
menjawab “ya~ lebih dan T$%. Jadi pembelajaran dikatakan efektf jika
memenuhi indikator keefoikdtifin yaiou hasil belajor siswa, aktivitas siswa dan

respon siswa.

1. Anulisis statisik inferensial

Statistik mfcrensial (Sugiono, 2015: 208) adalah ieknik statisik vang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasiloya diberlakukan untuk populasi.
Analisis statistik inferensial bertwjuan wnuk melakukan genoralisasi vang meliputi
estimasi (perkiranmn) dan pengujinn hipotesis berdasarkan suatu dam. Analisa statistik
vang digunakan untok menguji poningkatan hasil belajar  matematika siswa dar

evaluasi pretest (schelum perfakuan) dan evaluasi postiest ( sctelah perlakuan ).



Statistika inferensial yang diganakan adalah teknik uji-t satu sampel ( One Sample -
test ) mamun schelum wji-t dilaksanakan maka (erlebih dabulu dilakukan wi prasyarat
yatitu uji normalitas dan uji hipotesis,

& Uji normalitas yaite langksh awal dalam menganalisis data secara spesifik,
bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dan populasi yang berdistribusi
normal atan tidak, Pada penelitian ni akan mengpunakan sysicm  Statistical
Package for Social Science (SPSS). Data akan berdistribusi normal apabila > a
dengan taral nyata a = 0,05

b. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah
diajukan. Untuk pengujian hipotesisi digunakan statistik parametrik dengan uji t.
dengan taral’ signifikansi untuk menguji hipotesis a = 003, Jenis Uji-T yang
digunakan sdalzh onc sample 1 kst Kniteria pengujinya adalah:

- Hy diterima jika py g, = 0,03
- Hy ditolak jika Py gy = 0,05
¢. Kriteria Kefektifn Pembelnjaran
Kriteria kecfektifan yang ditentukan delam penclitian ini yakni: knteria

keefekiifan unfuk sctiap indikator kectekiifan pernbelzparan.

1. Hasil Belajar Peserta Didik
| 1) Terdapat perbednan sccara deskriptil hasil belajar sebelum dam scicleh

pembelajaran dengan pendektan ELPSA,
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by Hasil belajar peserta didik secara inferensial mencapai Kritena Ketuntasan
Minimum (KKM) yaitu lcbih dari atau sama dengan 73.
¢) Peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah pembelsjaran dengan pendekatan
ELPSA sccarn inferensial padn nilai gein lebih dari atou sama dengan 0,29,
d) Ketuntasan klasikal hasil belajar peserta didik secara deskriptif lebih dari atau
sama dengan 8%
2. Aktivitas Peserta Didik
a) Secars deskriptil ratn-rata skor skiivitus pesena didik paling kurang berada pada
by Sccarn inferensial rata-rata skor aktivitas peserta didik Iebih dan atou sama
dengan 2,49,
3. Respon Peserta Didik
a) Secara deskriptil rata-rata skor respon peserta Jidik paling kurang berada pada
kategori positif.
b} Respons peserta didik dikacakan efekiil’ apabila skor rata-rata respons peseria
didik secara inferensial bebih dar atau sama dengan 3,49,



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam penclition ini diperolek beberapa data berupa prefest diberikan
scheium diterapkan pendekatn ELPSA,  postiesr diberikon setelah  pendekatan
ELPSA, data aktivitas siswa sclama pembelajaran berlungsung diambil dengan lembar
observasi aklivitas siswa, kemampuan guru oniuk menngolah pembelajaran diambil
dengan menggunakan lembar abservasi akiivitas guru, den tanggapan siswa terhadap
pembelajoran yang diterapkan dismbil dengan menggunaken angket respon siswa.

Adapun hasil analisis masing- masing data tersebut adalah sebugi berikut

1. Hasil Amalisis Deskriptif

Analisis  statistik  deskriptif  dimakswd  untuk  menggambarkan  atau
mendeskripsikon karukteristik responden dari masing-masing variabel. Deskoripsi
masing- masing hasil tersehut diuraikan sebagai berikut ;
a. Hasil belajar matematika

Pada peneltian ini, penilaian hasil belajar matematika siswa melalu) tes hasil
belajar matematika sccara tenulis dan dilaksangkon scbelum dar selesainys materi

pokok ini.
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1} Deskripsi hasil belajar matematika siswa sebelum penilaian { Pretesr)

Data hasil belajar matematikz siswa schelum penclitian {Pretest),

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis statisik deskriptik yang

hasiloya dapat dilibat pada tabel berikut -

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasll Belajur Matematika Sizws Sebolum Penclitian.

Stadistik

Nkl Suaristik

Jamitah Siswa

L

Wilal kdeal

1]

Parban Mk samam

W

Milai Mlinimum

2

Rentamg Nilsi

L]

Miloi Rata- Rt

21,76

Soamdar Devinsi

10,837

Varmns

117, Al

Sumber - data olah lampiran D

Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa mala-rata prefest siswa berada pada

kategori sangat rendah yaira (22) cani milei ideal yang mungkin diperoleh yaitu 100

dengan standar deviasi (10,84).

Hasil prefest vang diperoleh jika dikelompokkan berdasarkan lime kategor
vang telah diterapkan maka diperoleh distribusi nilai seperti yang terlihat pada wbel

4.2 berilut



Tahel 4.2 Distribusi Frekuensi dam Persentase Prefest Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa.

Nillai Hasil Belajar Kategori

0<a<355 Sangat Rendan

S5<x<bb Rencah

It Sedang

T6Sa<8h : Tz il
3<x< 100 Sangal tinggi

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa hasil pretest matematika siswa
menempati 5 kategori (100%) siswa pada kategort sangat rendah,

Sesual skor rata —rata dari hasil prevest siswa vaity schesar (21,76) jika
dikonversi kedalam skalo 5 maka berada pads kategori sangat rendsh. Hal ini berarti
nilal rata - rala hasil prefesi siswa berada pada kategori sangm rendah maka hasil
helajor matematika siswa sebelum diterapkan pendekstin ELPSA tidak memenuhi
kreteria ketuntasan klasikal mau dengan kata lain ketuntasan secars klasikel belum
tercapai.

2. Deskripsi hasil belajar matematika siswa setelah penchiian {posiesr)

Data hasil belajar matematika siswa scielah perelitian (posivess), selanjutnya
dianalizis dengan menggunakan analisis statstik deskriplil’ yvang hasiloya dapar dilihat
pada tabel berikut :
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Tabel 4.3 Deskripiif Skor Hasil Belagar Malematika Siswa Yang diajar Dengan
menggunikan Pendebaian ELPFSA,

Statistik Milai Statistik
Jumlah Siswa 25
Nilai Ideal 100
Nilai Maksimum T
Nilai Minimum 55

“Rentang Milai i6
Nilsi Rato- Ratn 76,96
Standar Deviasi R254
W arnns: HE.123

Sumber | dada olah lampiran D
Berdasarkan wbel 4.3 distas skor hasil belojar matematika yang dinjar dengan
menggunakan pendekatan ELPSA berada pada kategori finggi yaim (77) dari nilai
maksimum yang mungkin dicapai yaitu | 00 dengan standar deviasi (8,25)
Untuk pengkategorian hastl belajor matematika siswa yang diajur dengan
menggunakan pendekatan ELPSA, berputokan pada ‘cknik kategori standar yang
ditctaplkun oleh Depdiknas vang disafikan pada tabe! berikut :

Tahel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Postest Skor Hasil Belajar
Matematiks Siswa yang disjar dengan pendekatan ELPSA.

Nilsi Hasil Belajar Kategori

D<x<5s Sangat Rendah

55 < x < 66 Rendah i
E=x<Th Sedung

6% <86 Tinggi

B6 < x < 100 Sangat tingg]

Sumber : data ofah lampiran [




Tabel 4.4 distas menunjukkan bahwa terdapat (3%) siswa yang berada dalam
katcgori rendah |, (48.0%) siswa vang berada dalam kategon scdang, (28,0%:) siswa
berada dalam kategori tinggi dan ( 16,0%}) dabun kategori sangat tinggl.

Sesumd nilai rata- rata darl hasil belojar matematiks siswa yong digjar melalui
pendekatan ELPSA yaitu sehesar (77) jika dikonversi kedalam skala 5 maka berada
dalam skata tinggi, Hal ini berasti nilad rate-<cata hasi] belajar matematika ssiswa yang
diajar dengan menggunakan pendekatan FLPSA berada pada kategon tinggh.

Untuk melihat ketuntasen hasil belajar molematika siswn scielah diterapkan
pendekatan ELPSA dapat dilihat pada tabe] 4.5 berikut in |

Tabel 4.5 Deskripsi ketuntasan hasil belajar matematil sivwa kelas V111

A Smp Negeri 1 Galesong Utara. | |
Skor Kategori Frekunsi Persentase(%s)
0<x<73 Tidak mntas 4 16,0 =

Ti<x s 100 Tuntas T 84,0
Jurrlah 25 10

Sunher - data olah lampiran D

Berdasarkan tabel 4.5 tanpak bahwa dan (25) orang siswa schagai subjek
penclitian terdepat 21 yang tuntas dan 4 yang tidak tuntas secara perorangan. Ini berarti
siswa dikclas V111 A mencapai kenuntasan secara klasikal dimana ketuntasan klasikal
tercapal apabila minimal 75%% siswa dikelzs tersebut telah mencapal skor ketuntasan
minimal yang ditcrapkan olch sckolah tersebut.

Berdasarkan deskripsi di ates dapat ditarik kesimpulan behwa hasil belajur
matematika siswa seiclah diterapkan pendckoton ELPSA memenuhi kntena ketuntasan

kiasikal atau dengan kuta luin ketuntasan klasikal tercapa.
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Tabel 4.6 Klaifikasi gain ternormalisesi
Koefisien Normalitas Gain ~ Klasifikasi  Jumlah Siswa  Persentase (%)

p=030 Hendah 2 50
0 <g<0Td Sodang 12 4.0
k2070 Tinggs 3 4.0

Jumlah L 100
T Sumber - data olah lampiran [

Berdasarkan tabel 4.6 tampak bahwa peningkatan kemampuan siswa setelah
diajar melalui pendekatan ELPSA berada pada kissifikasi sedang maka dapat
disimpulian bahwa secara deskripti{ hasil belajar matematika siswe memenuhi kriteria
keefekuifan.
b, Aktivitas siswa

Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperolch salah sam jenis data

pendukung kriteria keefektivan pembelzjon. Instrumen ini memust pelunjuk 7
indikator aktivitas siswa. Pergamatan dilaksamakan denpan cara observer mengamati
aktivitas siswa yang dilokukan selema cmpat kali pertemuan. Data yang diperobeh dani
instrument tersebul dirangkum pada setiap akhir periervuan. Hasil rangkuman setiap

pengamsian disajikan pada tabel 4.7 seperti berikut ini

Tabel 4.7 persentase siswas melalui pendekatan ELPSA pads sivwa kelas

V111 A SMP Negeri | Galesong Utara

Mo Komponen vang dizmati }*:rtmmn_kc Reta-  Perscntase
1 2 3 4 3 6 raia rota —rada (%
|  Siswa yang hadir pada sasl proses P 25 25 25 25 P 15 00%
pembelajaran berlangsung | 0
2 Siswa yang aktif kepada gurufeman F 023 23 24 4 0§ 135 W%

tentang materi yang dinjarkan T _ i




¥ Siews vang dapal membern comoh E 22 23 23 24 T 1325 9i%
mleri yang berkaitan dengan kehidupan 8 E
sehani-hari. 1 T , T

4 Sivwa yang dapal menyelesaikan 23 13 14 24 T 135 W%
masalsh  stay mensmukon cam

B penyvelesaian masalah dengan benar,

§  Siswa vang akof dodam  kegiatan 24 M4 M 235 %
kelompok misalnya diskusi.
menyampaikan ide dan lain-lain. .

6  Siswa vang mengikuti  proses 2% 15 28 25 100 %
pembelajaran ST Ml akhir

____pembelsjaran.

7 Siswa vang melakukan aktivits Jain 4 4 3 3 3.5 14%
yang fidek  berkaitan  denggan

____pembelgjamun, _— S

Jumlah 589

Hata = rala presemtae B4, 14

Aktivitas siswa pada saat menerapkan pendekatan ELPSA.

Sumber - data olak lampiran D

I. Persentase kehadiran siswa selama diterapannya pendekatan ELPSA vaitu 100%

2. Persentase Siswa yung akiif kepada gurwieman ieatang materi yang disjarkan

melalui pendekatan ELPSA yaitu 94%

3. Persentasi siswa yang dapat memberi comoh materi yang berkaitan dengan

kehidupan schari-hari yaita 93%.

4. Siswa vang dapat menyelesalkan masalsh stau menemukan cara penyelesaiun

masalah dengan henar 4%

5. Siswa yang aktif dalam kegiatar kelompok misalnya diskusi, menyampaikan e

dan lain-lain 94%,

6. Siswa yang mengikuti proses pembelajaran sampai skhir pembelajaran 100%.




7. Siewn vang melakukan aktivites lin vang tidak berkaitan denggan pembelajaran
14%
€. Hasil anallisis lembar uktivitas gury dulam mengelola pembelajarn
Lembar pengamatun ind dibuat untuk memperoleh dita tentang kemampuan
gura mengoluh pembelajaran. Pengematin  diloksanskan dengan curn observasi,
mengamati guru dalam mengolah pembelajaran dikelas melalui pendekatan ELPSA.
Hasil pengarmatan yung dilakukan oleh observer disyikan pada tabel 4.8 seperti berikut

ini :
Tabel 4.8 Aktivitas Goru Dalam Mengolah Pembelajurun Pada Siswa
kelas V111 A SMP Negeri | Galesong Utars melalui peadekatan ELrSA.
Mo Aspek Yang Dinllad Pertemiann
l"l‘h
12 1 4 5 6
A Keglatas Pendabuluan
i Gurn memberikan sslem permhuls den momiwa
sswa  untuk  memimpin d0a mergec i o4 4 4 3,78
kehmfiren siswn
| &'Wummdmmhh T 4 4 4 174
dan nujuan pombelsfuas vang okoan dicapai !
3 Gure  memberikan  mativesi  kepada  dwa
dengan mengaitian mater] yang skan dipelajari 4 4 4 4 4
dengan kebidopan schart-han sewi
B Kegtan inti S e SE S
1 ﬁwnnhhnwwuhﬂmmkh [ LI | 4 F 7%
2 MMHMMMMHM
siswa upiuk menpsdentifikasi ke muminon o4 L] LTS
susln kefadian {mungkin, tidak mangkin, pesiiy R o
{ Expariemcer)
3 Ciuiry rlng:h.hn mengeasi  comlnk I 04 4 (] 1,75
L FaY (3 5
4 mmmwmmum 4 i d d |
HMMI.:
3 mpﬂs-m%‘iiiﬂ‘?ﬁm'

=
F
-
=

*-umymmwmw- T L1

yang termasuk kemustahilon dan Lepastin,




6 e memint sEwa etk membeeiian contok
teniang  kepsdims-kejadian  yeng ermasuk 1 & i 3 375
kemustshilan dan kepastian den meminin vawa E T J
laim umisk memberiian pendopal  mengenel
conkeh veng deberiken

7 Gire membaast label di papan lulis kemadwmn % K
meminta siswa membaat wabel yang wma i
oy catmian [a% mengisi mbel tersebol dengan i3 4 4 35
menulis eshang olahmgs yang terdapnl dalam
pulungan  herias  dengan  meneetuban ik o 5

__ sample dan niang samplonya (Pcterls) :

B Gure memberikan pejelissn emamg rmis i 4 4 4 375

. peluang [Symbali

% Gurs moreheriien g Kepads shwe sk T
mengerjnkan soal LEPF (Apilikasih

[ Iuiin Penmlep

| Gurs meminta siswa unluk menulis tentang
beberapa bal yang 12lah rmereka pelaps hen =

"2 Siwa baa bermkar pikian dengen frman
sobanghunya.

3 Duww memiols  beberups  sswa  untuk
membacakan hasil reflekeingg

Jaminh A
Kumber - deta olah lamypriran D

¥y 4 4 4 LN

3 3 4 4 is

3 i 4 4 3,75

Rerdasarkan Tabel 4.8 diatas, keterlakzannan pembelajaran matematika dengan
penerapan pendekatan ELPSA untuk sstiap pertemuan mengalami peningkatan.
d. Masil Analisis Respon Siswa

[nstremen yang digunakan antuk memperolch data respon siswa adalah angket

respon siswa. Angket ini diberikan kepada siswe sciclah mengikuti kegiatan
pembelajaran melalui pendekatan ELPSA antuk diisi menurot perasaan dan pendapat
mercka tethadap kegiatan perabelajoran dengan pendekatan ELPSA yang diisi olch
(Mafaksir) siswa sccara singkat ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut ini :
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Tabel 4.9 persentase Respon Siswa melalui Pendekatan ELPSA

M

Jawaban ¥a Jawaban Thdak
Jomlah  Persentaie  Jamlik Persentase

U'rnian

Apikal ands senang belsjar
malemalika melalui pendeksten 295 100, . .
ELPSA?

Apakah  dengan  pendckatan

CLPSA dapst membaniu |

mcempermudah  amds  onk = 2% .
memahami matematikn 7

Apakak anda merasn termotivasi
unituk bels|ar mytematiks seteleh

belmar dengan = [l A 4%
pendeloitnn ELPSA 7

Apahah  anda  merasa  ada

hemajumn  sctelah  belajar

matematika dengan card scperti B wI% 2 LE
inj 7

Apakalh  pembelajaran  yvang
ditcrapkan membusi anda berani 12 K% 3 17%
merigunghapkan pendaps?

Apakab andn suka dengsn cara 25
guru mengigjar T 105 5 :

Setwjukah  anda  jikn pade

pembelajaran  berikutnva  pure

mecorapkan pendekatsn ELPSA = B85 : 12%
7

Apakah anda sctuju jika daiam
pamibe lajaran malematiks )
berikutnys gurd  menggunakan
pendekatan schelumnsa 7

Apakah ands senmng  belajar
malermnstika denpan cam 6 4% L] To%
renemiukan sendin 7

i

Apakah andn sening diberikam

tugas pekerjuan ramah (PR}

setiwp  skhir pembeisjarsn ST% " aF%
matemstika ¥

Sumber - data oiah lampiran D
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Respon sisws terhodap pendekatan ELPSA pada pembelajaran matematika
maleri Peluang,

n Semuu siswa mengaky menyukai pelajoran matematika dengan menggunakan
pendekatan ELPSA. Hal ini terlihal dari persendase siswa menyvataken senang
yaitu { 100%4),

b. Perseniase siswa vang mengatakan pendckatan ELPSA dapal membantu alau
mempermausdah uniuk memahami mister] vailu 92%

c. Persentnsce siswa yang meresa termotivasi untuk belajar matematikan sciclah
belajar dengan pendekatar ELPSA yaita sehesar 76%

d. Persentase siswa vang merasakan ada komajuan sciclah belajar matematika
dengan pendekatan FLPSA yaitu sebesar 92%

¢. Porsentnac siswa yang suka dongan cors gury mengajar yoitu B8%

{. Persentase siswa yang menyetujui jika pada pembelajaran berikutnya guru
menerapkan pendekatan ELPSA yaitu 100%

g Persentase siswa yang setuju jika dalam pembelajaran matematika berikuinya
guru menggunakan pendekatan sehelumayn $0%.

h. Persentasc siswa yang senang belajar matematika dengan cara menemukan
sendin 23%

i. Persentase siswa vang senang diberkan tugas pekeriaan rumeh (PR) setiap akhir

pembelajaran malcmatika 5%
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3. Hasil Ansisis Statistika Inferensial

Hasil wnalisis staistika inferensial dimakswdkan untuk menjawab hipotesis
penelitian yang telah dirumuskan, Sebelum melakukan analisis siatistiks inferensial
terlebih dahulu dilakukan uji prusyarsl yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
a Uji Normalitas

Llji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil belajar
siswa (prefesi-positest) berdistribusi normal. Krteria pengnaiannya adalah :

F lika peapye = & = 0,05 maka distribusinya adalah normal
» Jika Py =a » 0,05 maka distribusinys adalah tidak normal

Dengan menggunakan hantuan program komputer dengan program siatistical
product and servive solution (SPPS) versi 26 dengan wji Kolmogorov-smirnoy. Hasil
analisis skor rata-rata pretes! menunjukkan nita yait pogg,, = 0.200 >a=005 dan
skor rata-rata untuk posirest menunjukken nilei Jika pogpe = 0,120 > a =005, Hal
ini meounjukkan bahwa skor rota-rala prefesi dan pontes! berada pada kategori
normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat dilampiran D
b, Uji Gain

Pengujian normalized gam bertujuan uniuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan perdekatan ELPSA . dari hasil
pengujian normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran E menunjukkan bahwa
indeks gain = 0,70 Ini berarti indeks gain berada pada imterval g = 0,70. Dengan
demikian disimpulkan bahwa peningkatan hasit belaar dikategon tingpi,
. Ui hipotesis




I. Rata-rate hasil belajar siswa sciclah disjar dengan diterapkan pendekatan ELPSA
dihitung dengun menggumakan uji-l ove sample fest yung dirumuskan dengan
hipotesis sehagai beriku :

Ha: =72 melawan Ny p > 72
Keterangan : o = skor rata-rata hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis SI'SS (lampiran E) tampak bahwa nilai pygp, =
0,006 < a = 0,08 rata-rata hasil belajar siswa setzlzh diajar melaful penerapan
pendekatan ELIPSA lebih dari 77. [ni berarti bahwa H, ditolak dan H, diterima yakni
rata-rola hasil belajar posties! siswa kelas V111 A SMP Neger | Galesong Utara
Ichih dan nilai KKM (73}

2, Ketuntasan hasil belajar setelah disjar dengan diterapkan pendektan ELPSA
dihitung dcngan menggunakan wji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis
sehagai berikut

Hymw <73 melawan Hy:mw > 71
Keterangan : x = proporsi siswa ketuntasan matematika secara klasikal
Pengujian kctumtasan klasikal siswe dilakuken dongan menggunakan i
proporsi (lampiran E ), untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
diperoleh 2,00 = 1645 berarti My ditolak jika diperoleh Zgpung =1,645, Kama
diperoleh nilal Zyn, = 156 € Z,pp,; = 1,645 maka Hy diterima . artinya
proporsi siswa yang mencupe knteris kelantisan securs klusikal (KKM - 73) =

B4.0%.
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Berdasarkan uraian diatas, terlihat proporst siswa vang mencapai kriteria
ketuniasan 73 (KKM) kurang dari 85%. Walaupun demikian masih dapa
disimpulkan bahwa sccara inferensial hasil belajar matematika siswa secara diajar
dengan mencraphkan pendckatan ELPSA memenuhi kriteria koefcktifan. Hal ind
disebubkan kamna pada wi proporsi yang dilakukan memiliki jumiah sampel yang
kecil jadi kemungkinan untuk menolzk H. sngat kecil,

3. Raweratz gain lemormalisasi sfswa setelah diajar dengan  menggunakan
pendckatan ELPSA dengan menggunakin wji-t one sample fest yang dirumuskin
dengan hipotesis sehagai berikut ;

Hy: gy < 0,29 melawan H,: p, > 0.29
Keterangan -y, = skor rafa-rata gain temermalisasi

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran E) tampak bahwa diperolch nilai p -
value = 0,000 < g = 0,05, vang berarti rali-rata gain temormalisasi pada siswa
kchas VIT1 A SMP Negen | Gabesong Utara lebih dari 0.29 vaitu 0,70 yang berada
pada kategori tinggl

Dari analisis diatas dupat disimpulkan bahwa skor mtn-raza hasil belajar siswa
setelah pembelsjaran mekalui pencrapan pendekatan F1PSA telah memenuhi kriteria
keefektifan.



B. Pembahssun Hasil Penclitian
I. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasi| analisis deskriftil temtang ( 1} keterlaksangan pembe lajaran,
(2) hasil belajar siswa,(3) aktivitas siswa scloma pembelajaran, sertn (4) respon siswa
terhadap pembelajuran matematika melalui pendekatan FLPSA. Keempst aspek
terschut akan divraikan schagai beriku.-
a. Hasil Belajar

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa sebelum pembelajaran
melalui penerapan pendekatan ELPSA merunjukkan bahwa dari 25 siswa hanya 4
orang atau 16,0% siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan
21 Orang stau B4,0% siswa vang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
Dengan kata lain, hasil belajar siswa sebelum pembelajaran melalui pendekatan
ELPSA sangst rendah dun tidak memenuhi kriteria ketuniasan kiasikal. Hal imi
disehabkan kama kurangnyo minsl siswa uniuk belajar matematiks dan penyajian
mater yang masih bersifat konvensional den membosankan.

Hasil analisia data hasil belajar matematika siswa setelah  diieraphan
pendekatan ELPSA berada pada kategori tinggi yaitu dengan skor rata-rata yaitu 84,0%
dori 25 siswa, terdapat 4 siswa yang tidak mencapal ketuntasan individu atau 16.0%
dan terdapat 21 siswa yang telsh mencapsd ketuntasan individu atou 84.0%. Tni berarti
siswa dikelas V111 A SMP Negeri | Galesong Uhara mencapai ketuntasan secara
klasikal kama ketuntasan klasikal tercapai minimal 80%4 siswa dikelas tersebut telah
mencapai skor ketuntasan klasikal minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut,



Hasil pengolaan data yang telsh dilakukin {lampiran E) menunjukkan bl
hasil Normadized gain atau mata-ratz gan temormalisasi siswa sciclah dijar dengan
menggunakan pendekatan ELPSA adalah 0,70, Itn artinya peningkatan hasil belojar
matcmatika siswa keles V111 A SMP Negenl | Galesong Utara setclah ditcrapkan
pendekatan FLPSA berada pada kategori inggi kama nilai gainnya berada pada

imicrval g > 0,70,

b. Aktivitas Sivwa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dolam pembelajaran matematika melalui
pendekatan ELPSA pada siswa kelas VIIL A SMP Negen | Galesong Utara
menunjukken bahwa ketujuh aspek vang diamati memenuhi kreteria efckaif, siswa
sangs amfusivs dan termotivas dalam proses pembelajaran materi yang dipclajari
siswn mudah dipehami den diingat dolam jargks waki yang panjang.

Hasil pengematan terdapal aktivitas siswa dolam pembelsjaran ELPSA
menunjukkon babwa siswe tidak lagi ado wakio yang ferbuang sia-sia seperti
mengantuk dan tertidur selama proses pembelajuran berlangsung. Kualitas proses
pembelajaran dapat ditingkatkan kama dengan perangkal pembelajoran yang dirincang
menggunakan media, dapal meninghatkan aktivilas belajar siswa baik secars kognitil
maupun secara fisik dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap maten yang
dipelajari schingga meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kecfcktifan terschun, dapa: dilihat pada perolshan rats-rata persentase aktivitas
siswa vaitu schanyak B4,14 akiif dalam pembelsjaran matemetiks Kriteria

keberhasilon aktivitas siswa dalam penclition dikotakon cfektif opabila minimal 75%
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siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian pendekatan ELPSA

dapat meningkatkean aktivites delam pembelajaran matematiks.

¢. Respons Siswn

Dari hasil analisis respon siswa diperoleh bahwa 79,2% siswa memberikan
respon positif terhadap pelaksangan permbelajaran matert mefalul pendekatan ELPSA.
Hal ini berarti bahwa pembelsjaran matematiks dengan menggunakan pendekatan
FLPSA dapst mengakibatkan adanya perubahan pasdangan siswa lerhadap
matematika yang sulit dan membosankan menuju yang menyenangkan, schingga
keinginan untuk mempelajari matematika semakin besar, Dari hasil analisis tersebut
menunjukkan babwa pembelajaran melald pendekatan ELPSA wlah mencapai
indikator efektivitas yang dijadikan tolak ukur, dimana respon positif minimal T0%

duri kescluruhan responden.

d. Keterlaksanaan pemhbelajaran

Hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran can pertemuan [,
111, 1V dan V menunjukkan peningkatan skor cata-rula, hal ini dischabkan karna pada
sctiop akhir pertemuan peneliti berdiskusi dengan observer dalam melihat hasil
pengamatan selama 2 x 45 menit. Dengan demikian penampilan guru pada perteruan
berikutnya dapat diperhaiki dengan memperhatikan aspek-aspek yang dinilai rendah
pada periemuan sebelumnya Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran adalsh
ahktivitas gury dalom melaksanaksn serangkaian kegintan pembelajaran  untuk

mencapai tujuan permbelajaran. Dalem penelitian i aspek vang dizmati adalah ;
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1) Menyampaikan rujuan pembelajaran

2) Memolivasi siswa

3) Mengaitkan muteri yarg dipelajun dergan dunia nyats siswa
4) Mengorganisasikan siswa dalum kelompok belsjar

5} Membimbing kelompok dalam bekerja dan belajar,

Hasil analisis data pengamatan tcrhedap keicrlakssan pembelajaran dengan
pembelgjaran matemstika melalni pendekatn ELPSA sclama 4 kali periemuan
menunjukksn balwa tingkal kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
mencapu rata-rata skor 3,75 (berada pade kategori sangat baik).

Dengan demikian dari hasil analisis data yang diperoleh menunjuldaan bahwa
keterlaksaan pendekatan pembelajaran berada pada katcgori terlaksana dengan baik,
hasil belajar matematika siswa tuntas scoara klasikal, aktivitas siswa mencapai kritenip
berhasil, serta respon siswa terhadup proses pembelajaran melalui pendekatan ELPSA,
Berdasarkan hal tersebut pembelsjaran dikatakan cfcktif kama ketiga mdikator
keefektifan (Hasil belajar siswa, Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan respon
siswa lcrhadap proses pembelajaren) sera terpenubnys keterlaksanaan metode
pembelajeran maka dapat disimpulkan bohwe “pembelajaran matematika cfiektif

melalui pendekatan ELPSA™.

1. Pembahasan hasil analisis inferensial
Hasil analisis inferensinl menunjuklon bahwa data pretest dan postresr telah

memenahi uli normalitas yang merupakan i prasvaral sebelum melakukan )




hipotesis. Data prefest dan posirest telab terdistribusi dengan normal kama nilai p > a
= 0,05 (lampiran [},

Husil snalisis inferensial menunjukkan bahhwa skor mia-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui pendekatan ELPSA tampak nilai Pogp, = 0,006 <
a = 0,05 berarty hasil belajar matematika siswa bias mencapn KKM 73, Ketuntasan
belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan ELPSA sccara klasikal
kurang dari atau sama dengen 24.0%. walaupun demikian masih dapat disimpulkan
babwa ketuntasan klssiksl sisws setclah dimjar dengan menggunakan pendekotan
ELPSA lebih dari 80% , Hal ini disebabkan karna pada uji proporsi yang dilakukan
memiliki jumlah sampel yang kocil jadi kemungxingn uniuk menolak Hy sangat kecil,
Hasil analisis inferensial juga menunjukkan babwa rata-rata gain lernormalisasi ampak
hahwa Berdosarkan hasil analisis {Lampiran E) mmpak bahwa diperoleh nilai p =
value = 0,000 < g = 0,05, vang berarti raln-rain goin temormalisasi pads siswa
kclas W11 A SMP Negeni 1 Galesong Utiea lebih dan 0,29 yaitu 0,70 yang borady
padn kategori tinggi.

Dant hasil analisis deskrififl dan inferensial yang diperoleh emyata cukup
mendukung teori vang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian dopat
disimpulkan behws “Pendekaion ELPSA efckiil diterapkan delam pembelajaran
maternatika pada kelas V111 A SMP Negeri | Galesong 1™
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dun pembahan mako dapat ditarik beberupa
kesimpulnn bahwa :

1. Pencapaian hasil belajar matematilcn siswa kelas V1171 A SMP MNegen | Galesong
Utara sewlah mengikuti pembelzjaran  matematika dengan  menggunakan
pendekatan ELPSA memiliki skor rata-rata 77% dard pencapaian ketuntasan klasikal
minimal (KKM) 73. Dan terjadi peningkstan hasil belajar matematika sctelah dinjar
dengan menggunakan pendekatan ELPSA pada siswa kelas V111 A, hal ini dapat
dilihat dari rots-rata gain termormelisas] siswn berada pada kategon tinggs 0,30 < g
< 0,70,

2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran efektf dengan rmto-rata persentase
aktivitas wktil siswa adolah 84,14%,

l 3. Respon siswa positif terhadap pembelijaran matematika. Hal ini dapat dilihat
meclalul rate-rata persentase respon siswa setelah pelaksanaan pembelajaran sciclah
melakukan pendekatan ELPSA, siswa vang memberikan respon positil 79.2%.

4. Terpenuhinyva indikeior keelekilan pembelajaran matematika digtas maks dapat
dikatukan bahwa pendekatan ELPSA efekul terhadap pembelaigran matematika

pada siswa kelas ¥111 A SMP Negeri | Galesong Utara.

Bl




B. Saram

Rerdasarkan hasi! penelitian ini, peneliti menyarankan
Pembelajaran matematika melalw: pendekatan ELPSA layak dipertimbangkan
untuk digunakan sehagni model pembelajaran alternatil disckolah Khususnya di
SMP Negeri 1 Galescong Utarn,
Untuk mengetahui efckif tidakma pembelajuran matematika pada materi lain
dengan pendekatan ELPSA dilakukan penelitian eksperimen yang serupa dengan
penelitian ini. Olch knma it disarankan kepadn para peneliti yang berminat untuk

melakukan penelitian pada mntesi-materi yang berbeda.
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LAMPIRAN B



LAMPIRAN C

.1 Dafiar Hadir Siswe
.2 Dafiar Nilai Tes
C.3 Judwal Pelaksanaan Penelitinn



LAMPIRAN D

0,1 Lembar Ckhservasi Aktvitas Soowa

D.2 Analisis Data Observasi Aktivites Siswa
0.3 Lembar Observasi Kemampuan Guru
D.4 Anslisis Kemampuan Guru

0.5 Lembar Anghket Hespon Siswa

1.6 Amalisis Anghet Respon Siswa



LAMPIRAN E

E.1 Daftar Nilai Tes
E.2 Hasil Anulisis SPSS
E.3 Hasil Perhitungan Manual
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RFF)

Sekolah

Koelas [ Semester
Mata Pelajaran

Materi pokok
Adokasi wakiu

Kompetensi lnn

L SMP
W/ 2

: Matematika
1 Peluang

: 2 % 40 menil (Pertemuan-1)

Kl ¢ Menghargai dan menghayali ajaran agama yang dianutnva

K12 i Menghargai dan mengheyati perilaku jujur, disiplin, tangpung jawab, peduli
itoleransi, gotong royong), santun, percaya dirl, dalam berinteraks: secara efeknl

dengan lingkungan social dan alam jangkauan pergaulan dan keberadsannya

K13 : Memahami dan mencrapken pengetahuan {factual, konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa mgin tahumva tentang ilmu pengetehuan, teknologl, seni,

budayva terkait fenomena dan kejadian Wmpak maa.

Kl 4 : Mengolah, menvaji, dan menalar dalem ranah  konkrel (menggunakan,
mengural, merangkal, memadilfkas), dan membual) dan ransh abstrak (menalis,
membaca, menghitung, menggambar, dun mengareng) sesual dengan vang

dipelajari disekokah don smber tain yvang sama dalam sudut pandang/feorn.

Kompetensi Dazar dan Indikaior

la:npluml Dasar

e W T = Sy

Indikeior Pencapaisn iiu.pmul

agama yang dianutnya.

1.1 Menghargai dan menghayvati ajaran

* Merasa bersyukur terhadap  karunia
Tuhan ams kesempatan mempelsjor
kegunazn matematika dalam
kehidupan sehari-hari melalui mater
peiuang empitic dan peloang teonik.

maiematike serin mom
percaya pada doya don
matematika  yang

2.1 Memiliki rasa ingin tabu, percaya
diri, dan kelertarikan  pada

ki rase
k egunaan
terbentuk

o AkND selama  proses  pembelagiran
disajikan,

o Mengajukan pendapat selama proses
diskusi,




melalui pengalaman belajir,

1.2 Memilki sikap terbukn, samtun, & Membantu sesama anggota kelompok
objektil, menghargai pendopat | wniuk memahami  masalsh selama
dan karys teman dalem intersksi | proses diskus kelompok.
kelompok  maoupun  aktivitas
sehari-hari,

3. |31 Menjelaskan pelusng empiric dan |o Mengidentifikasi kemungkinan  suaty

teoritik sustu kejodien dari suntu kejodian (udak munghin, mungiin,

percohaan, pasti b

s Menentukan nong sample dan titik

sample dari sustu peroobnan,

4. 411 Menyelesaikan masalah yang |« Menyelesalken masalsh yang berkaitan
berkaitan  dengan  peluang | dengan peluang dengan menerupkan
empiric dan teoritk  sustu | konsep peluang

kejadian dar suatu percobaan.

. Tujuan Pembelajuran
Melalui proses mengamati, menanys, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan
mengkomumikasi, siswa dihnmplan dapat ;
1} Memahami kemungkinan suatu kejocian {tidak mungkin, mungkin, pasti).
1) Memahami ruang sample don tiik sample dor susty percobaan,

. Materi Ajar
Peluang Teoritik

Peluang teoretik (theoretical probabiliny) susu ekspenmen, dikenal jugs dengan stilsh
peluang kinsik (classical probabiling. Pehuang teoretik adalah ukuran dari kemungkinan
suatu kejadian percobaan awu cksperimen. Dalam suatu cksperimen, himpunan semua hasil
(owicome) yang mungkin dischut rosng sampel (bissanyo disimbolkan dengan 5).
Sedanghan setinp hasil (outcome) wnggal yang mungkin pada ruang sampel disebut titik
sumpel. Kejadian adalah bagian dari mang sempel & Suatu kejadion A dapat terjadi jika
memual titik sampel pada ruang sampel 5. Misalkan # (4) menyatakan banyak titik sampel

kejadian A, dan w(5) adalah semua titik sampel pads ruang sampel S, Peluang teoretik
keindian A, yoru PiA) dirmuskan,




A
PA) = %

Confoh Pelusng teoretik kejadian 4 dar suste chsperimen

Pengetonn | 1401 | 2 "ﬂ;;.“ (A} r :
el e | ¢ | RS ] e | :
R T
Pelantunan “*i?.*a}" . "f:ﬂ.'f?“ ﬂt:!u;ug 0 ot 0
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F.  Metode/ Model Pendekatan pembelsjaran
Pendekatan

Model
Metode

: Saintifik (scienrific).

* ELPSA (Experiences, Languge. Pictorial, Svbol, Application)
: Ceramah, Demonstrasi, Diskusi kelompok, Pemberian Tugas,

Prescniasi dan Tanya Juwab,

F. Media' Sumber Belajar

Mledia
Samiser

Dt hanjiar

: Lembar Kerja Siswa, Dadu, Koin, Kenas Undian

: Buku Motematikn Kelas VL Kemevrian Pendidikan dan

Kebudayaan Repablik [ndonesia 2013

G. Langksh-langkah Pembelajuran

T
“lilﬂ"" i '"l“ Kegintun Deskripsi ':‘.h:;
Pendabuluan | | Gure memberikan salam pembuka dan mengajak 10 menit

siswa untuk berdo’a
2. Cwru memeriksa kehadirin siswa, sehagai sikap
disiplin




3 Memampaikan maen pembelajaran dan fujuan
pembelaarun yang akan dicapai

. Guru memberikan pergantar sebelum masok ke
materi peluang,

EXPERIENCES

2. Guru mengnjukan beberapa pertanyan kepada
siswa  unduk  mengidentifikasi  kemungkinan
suate kejadian {mungkin, tidak mungkin, pasti).

Contoh :

¥ Apakah besok skan turun salju di Takalar?

# Apakah ayah aken melshirkan pekan depan?

# Apaxah [usa hari mabu?

#  Apukah besok akan twrun hujon & Tekalar?

= sl

LANGUAGE
3. Gury menjeleskan mEnpena; confoh
kemungkinan sustu kejsdian,

4. CGury meminta siswa wnluk membenkan contoh
lain mengenai kemunghinan sualu kepadian,

5. Guru menjelaskan tertang materi pokok yang
akan dibahas vainu tentang kejadian-kejadian
vang buken tormasuk  kemustabilen  can
kepastian.

B, Gurd meminis  salabh salu siswa anluk
membertkan contoh fentang  kejadian-kejadzan
yang bukan termasuk kemustshilan dan kepastian
dan meminta siswa lsin wnmk memberikan
pendapal  mengenai contoh  vang  diberikan
lesmannya.

7. Gurn  membagl sswa  menjadi beberapa
kelomipok.

B Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk
mengambil sae gulungan keres yang  telah
disedinkan,

9. Sebelum setisp perwakilan kelompok membuka
kerfas gulungan vang elah diambiinyva, guru
mengajukan  beberapa pertanyaan,  seperti:
“Tulisam cobamg olakraga ape vang ade poda
pultmgan kertas terwbu? Apakah fertas yang
terambil herndivkan sepak bola?”

10. Siswa  membuks  gulungan  keras  setelsh
meniawab pertanyaan dari gure dan gulungan
kertas yang sudah dibuks tidak dikembalikae
lagi.

1. Guru menjelsskan bahwa semaa yang terdapat
pada gulungan kerias (semun cahong olubraga)
vang ditulishan disebut ruang sample dan

&) menit




terambinyan salah satu gulungan kerlas yang
berulis salah satu cabang olshraga dischut titik
sampie (kemungkinan yeng muncul dalam suatu
percobaan,

PICTORIAL

12. Gura membual table di papan whs kemudun
meminta siswa membust (able yang sama di buku
catalon  lalu mengisi table tersebul  dengan
menulis cabang olahraga yang terdapal dalam
gulungan kertas dengan meneniukan titik sample
dan ruang samplenya.

13, Gury meminia siswa anipk menuliskan percobaan
Inin yang sesuai demgan conioh yang telah
diberikan sekaligus menenmkan titik sample dan
ring samplonya.

Contoh :
Bagian yan Ruimn
Pescabasn .fwmii . s.unp.ft
I, Mengambil | Sepak bola, §={ sepak
gulungan buly tangkis, bola, buly
hertis catur, rengng. | tangkis,
hertuliskan CAUE, FEnang
cabang )
olaraga
terteniu.
2. Melambung
ken koin {
: |
Pemntup |. Gury memints sisws uniuk menulis tentang 10 menit
beberapa hal vang telah mereka pelajan hari i
{menyimpulken hasil pembelajaran).
2. Gury  meminta  beberapa giswa  wntuk
membacakan hasil refleksinya.
¥ Gury memberikan tugas kepoda siswa dengan
mengerjakan LKPD | dirumah bersama dengan
leman kelompoknya,
H. Penilaian
Penilaian Sikap : Teknik Pengamatan
Penitaian Pengetabuan Teknik Lisan, Tes Tulisan Bentuk Penugasan
Penilaian Kelerampilan  : Bentuk Kinerja




(LEMBAR KERJA DAN INSTRUMEN PENILAIAN )

* Mampu menghargai pendapal orang lain
dan menunjukkan sikap santun dalam
mengemukakin ide ata: pendapal

No Aspek vang dismati/dinilai penihi:l ;::l
1| Sikap
» Menunjukkan resa ingin tahu datam
melakukan diskuzi mengenai pefuang
= Mampu bekerjasama dslam kelompok Selanma
® Percava diri dan berani mengajukan Pergamatan pembelajzran
pertanyaan atau mengemukakan pendapat dan diskusi

3 | Pengetshuan

= Memanhami konsep persamaan kuadaral Tuli d
® Mampu menyelesaikan masalah nyeta yang lPtIII;:L} SeTemee
berkaitan dengan konsep peluang

Tes Lisan dan Kegiatan Inti

4 | Keterampilan

Maompu membilm perancangan,
pelaksenaan, dan pelaporan secarn tenulis
atay lisan (kinerja)

Projek (K ineria)

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAF

Sikap yang dikembangkan dalsm proses pembelajaran adalsh rasa ingin lahu dan langgung

jawab dalam kelompok.

Indikator perkembangan sikap Ingin Tahu.

1. Kurang baik

2. Baik

3. Sangst baik

jika sama sekali tidak borusaha unmuk mencoba staw bertanya atou
acuh tak acub (lidak mau tahu) dalam proses pembelajaran

: jika menunjukkan sudab ada usahe untuk mencoba atau bertanya

dalam proses pembelajaran tetapi masih belum ajeg/konsisien

: jika menunjukkan sdanys usaha untuk mencoba atau bertanya dalam

proses pembelajaran secura terus menerus dan g/ konsisten

Indikstor perkembangan sikap Tunggung Juwab (dalam kelompok)

|, Kurang baik

2. Baik

3. Sangat baik

+ Jikn menunjukkan sama  sekali tidek ambil bagian dalam

melaksanakan tugss kelompok

. Jika menunjukkan sudah ada  usshas ambil bagian dalam

melaksanakan lugas-ugas kelompok tetapi belum ajegkonsisten

o Jiks menunjukkon sudah ambil bagian  dalem menyelesaikan tugas

kelompok secars terus menerus dan &eg/onsisten




Bubuhkan tanda 'qll|:-:l.| kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

| No | Nama Siswa Sikap
| Rasa ingin tahu Kritis
Kb B SH KB ] B
|
2
3
4
Ketcrangan:
KB : Kurang Baik
B :Baik
SB : Sangat Raik

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN
Tuliskan angka 1. 2, 3, 4 pada kolom keterampilan dalam presentasi sesuai dengan hasil

pengamatan

Ketrampilan Dalam Presentasi

Mama Siswa
- Penilaian

Koterangan :
|. Menerapkan konsep dengan benar
2. Penjelasan yang sistematis
3. Penjelasan mudsh dipahumi
4. Sisp dalum menjeloskan.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekodah | SMP
Kelas / Semester VL2
Mata Pelajaran s Matematika
Maderi pokok : Peluang
Alobas| wakiu 1 2 x40 menil (Pertemuan ke-2)
Kompétens! Imti

KI 1 : Menghargai dan menghavati ajaran agama vang dianutnya

Kl : Menghargai dan menghayati perilekue jujur, disiplin, anggung jawab, peduli
(voderansi, gotong rovong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efeknif
dengan lingkungan social dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
Memahami dan menerapkan pengetshuan (facul, konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tshunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

Kild:

Ki4:

budaya terkail fenomena dan keyudian &

M.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan.
mengurai, mermngkal, memodifikasi, dan membuat) dan mnah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan vang
dipelajan disekolah dan smber lain yang sama dalorn sudut pandang/teon.

diri, dan keterankan pada
matematika serta memiliki rasa
percaya pada days dan kegunaan
maiematika  yang  terheniuk

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Ne Kompeteasi Dasar | Indikator Pencapaisn Kompetensi
i
1. | 1) Menghargei dan menghayati ajaran | Merasa bersyukur torhadep karunia
agarna vang dianutnya. Tuban sias kesempatan mempelajan
kegunaan matematika dalsm
kehidupan sehari-hari melalul mater
pelupng empinic dan peluang teoritik,
2. [ 2.1 Memiliki rasa ingin lahe, percays |o AUl sclama  proses  pembelsjamn

disajikan.
Mengajukan pendapat sclama prosss
o il




melalui pengaleman belajur. |

1.2 Memilki sikmp terbuks, sntun, (¢ Membantu sesama anggota kelompok
objektif, menghargai pendapst [ umtuk  memahami  masalsh  selama
dan karya teman dalem internksi | proses diskini kelompok.
kelompok  moupan akrivims
sehari-hor.

3, |31 Menjelaskan peluang empiric dan [+ Mengidentifikasi rumus pelusng sustu

teoritik suaty kejadion dari suatu | kejadian,

percobaan. o Menentukan peluang suatu kejadian
sederhana.

(4. [4.1] Menyelesaikan masalath yang [ Menyelesaikon masalah yang berkaitan
berkwitan  demgan  peluang | demgan peluang dengan mencrapkan
empinic  dan  teontik  suatu | konsep peluang

kejadinn dari sustu percohaan.

C. Tujuan Pembelajaran
Melalul proses mengemati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasi, siswa diharapkan dapar :
1} Mengidentifikasi rumus peluang suatu kejadian,
2) Menentukan peluang suatu kejodian sederhana.

D.  Materi Ajar

Peluang teoretik (theorerical probabilily) sustn eksperimen, dikenal juga dengan istilah
peloang klasik (classicad probabiling. Peluang teorctik adalah ukuran dari kemungkinan
suatu kejadian percobasn atau cksperimen. Dalam suatu cksperimen. himpunan semua hasil
{owicome) yang mungkin dischul rumng sampel (biasanya disimbolkan dengan S)
Sedangkan sctiap hasil {(outcrmme) lunggal yang mungkin puda ruang sampel discbut titik
sampel. Kejadian adalah bagian dari nuang sampel 5. Suatu kejadian 4 dapat terjadi jika
memuni titk sampel pada roang sampel S, Misalkan » (4) menyatakan banyak titik sampel
kejadian A, dan m(%) adalah semaua titik sampel pada mang sampel S Peluang teoretik
kejadian A, vaitu P{A) dirumuskan,




A
P(A) = %F;

Contoh  Pelsang teorctik Kejadian A dari suatu eksperimen

Hasil sisa 1
Y—— 1A G 2 Angka A} | =
il sisi 1
=w o[ == @ [ [
(.2,3,4, Hansil mata 1
5.6 ° dadu =3 3 ‘ :
{234 Hasal matn i} L
Pelantunan 5.5) i dadu =T" Kasong ’ i
satu dadu | (1,2, 3,4, Hasil maui , 3 1
{1,234 Hasil mata i 1
5 Al L} dadu prima {43, 3) i Eﬂ-‘-ﬂﬂ‘i_
E. Metode' Model’ Pendekatan pembelajaran
Pendekstan ¢ Suintifik (selemijfic)
Model : ELPSA (Experiences. Languoge, Pictorial, Symbol, Application)
Metode i Cernmah, Demonstrasi. Diskusi kelompok, Femberian Tugns,
Presentusi dan Tanya lawab,

F. Media/ Sumber Belajar
Media ¢ Lembar Kerja Siswa, Dadu, Koin, Kertas Undian
Sumber Belajar - Buku Mstematika Kelas VI, Kementian Pendidikan dan
Ketudayaan Republik Indonesia 2013

.. Langksh-langksh Pembelsjaran

Tabapan Alokasi
ey Kegiatan Deskripsi corniri
Peadahuluan | 1. Guru memberikan salam pembuka dan mengajak 10 menit

sizwn untuk berdo'n
2. Ciury memeriksn kehadiran siswa, schagai sikap
disiplin




Y. Menyampaikan materi pembelajaran dan tujuan
pembelajaran vang akan dicapai.

Tt

Apersepsi : Peagantor ke Peluang

I. Sebelum memperkenalican rumus pefuang, guru
mengingatkan miter sebelumnya tentang ruang
samphe dan titk semple.

2. Gung memperlihatkan sebuah dadu dan uang
logam kepada siswa, kemudian bertanyn wentang
rusng sample dan itk sample yang lerdapat
pada dadu dan uang logam tersebut. Misalkan ;
“Berapa bomvak amgpolo ruang somple pada
sebianh daci® "

i, Guru meminta peserta didik untuk  duduk
bersama  teman  kelompoknys vang  sudah
ditentukan schelumnva.

EXPERIENCES

4, Gurw meminta salah satu  kelompok  untuk
melakukan percobaan dengan melambungkan |
bush dadu sehanyvak 12 kali kemudian meminta
salah catw siswa perwakilan dari  kelompok
tersebut wntuk menulis hasil percobaannva di

papan tulls dengan membuat table 2tau talli.
PICTORTAL
Contoh
(A)
L“: Banvaknya B | Rasio(A)
gemunculan | Bamyaknys | terhadap
dﬂ:a matadadu | percobean (B}
yang diamasi
1 | 12 Iz
2 2 |2 22
] 2 12 212
4 2 12 212
5 3 12 Y12
i ] [H U1

3. Cury menjelackan bahwa pada kolom ke-d, nilai
rasio (A) tevhadap (B) disebul dengan freiuensi
relative atau peluang empinic, vailu peluang yvang
diperolch dari hasil percobaan,

SYMBOL
6, Guru mn'qhuikm penjelasar tentang  rumus
peluang, yaitu ;




n(A}

FlA)= a5

K ereran gan:
p(A) = Peluang kejadizn
nl A FBanyaknva anggote A {Banvaknva titik sample)

niS)= Banvaknya nmng sample

7. Guru memberikan wpas kepada sisaa dengan
mengerjakan LEPLD 2, kegiaten | bersama
dengan teman kelompoknya,

B. (uru meminta  setisp  kelompok ook
mempreseniasikan hasil kerja kelompoknys.

Penutup I. Guru meminta siswa wntuk menulis tentang 10 menit
behorapa hal yang telah morekn pelajari hari ini
imenyimpuikan hasil pembelajaran ).

2. Guru meminta  beberapa  siwwa  untuk
membacakan hasil refleksinya

H. Peniluinn
Penilainn Sikap : Teknik Pengamatan
Penilaion Pengetabwan  : Teknik Lisan, Tes Tulisan Bentuk Penugasan
Penilaian Keterampilan  : Bentuk Kinerja

(LEMBAR KERJA DAN INSTRUMEN PENILAIAN )

[N | Awpekyang diamatidlinia ;:i‘::. P:fl::n
1| Sikap
® Menunjukkan rasa ingin tabu dalam
melakukan diskusi mengenai peluang
* Mampu bekerjasama dalam kelompok Selama
= Percaya diri dan beran! mengajukan Pengamatan pembe tajaran
perianyann atan mengoemukaknn penmd apan dan diskusi

= Mampu menghargai pendapat orang lain
dan menunpukksn sikap sentun delam

__mengemukakan ide atau pendapat

3 | Pengetahuan

* Memahami konsep persamaen kusdasat

* Mampu menyelessikan masaleh nyata vang
bericnitan dengan konscp peluing

Tes Lisan dan Keguatsn Inti
Tulizan dan Penutup
(Perigasin)

4| Keterampilan Projek (Kinera)




*  Mampu membuat perancangun,
pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis
i atan lisan (kinera)

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Sikap vang dikembanghksn dalam proses pembelajaran sdalah rasa ingin tahu dan 1Enggung

jawab dalam kelompok.

Indikator perkembangan sikap Ingin Tahe,

l. Kumang baik
2. Daik

3. Sangat baik

: jiks sama sckall tidok berussha untuk mencoba auw berlanya atau

acub tak scuh (tidak mau ahu) dalam proses pembelajaran

: jika menunjukkan sudsh ada uszhe uniuk mencoba atau bertanys

dalmm prosos pembelojsran tetapi masih belum ajeghonsiston

: jika menunjukkan adanya vsaha untuk mencoba atau bertanva dalam

proses pembelajaran secarm terus menerus dan ajegkonsisten

Indikator perkembangan sikap Tanggung Jawsb (dalam kelompok)

I. Kurang baik

2. Baik

1. Songat baik

» Jika menunjukken sama  sckali  (dok  ambil  bagian  dalam

meleksanakan mgas kelompok

: Jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil begian dalam

melaksanakan tuges-tugas selompok etapi belum ajeg/konsisien

¢ Jika menunjukkon sudsh ambil bagian dalam menyelesaikan tugas

kelompok secara ferus menerus dan ajegfhonsisten

Bubuhian tands ¥ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan,

No | Nama Siswa i Sikap
— Rasa ingin taha Keritis
KB B 56 KB B 5B

I
2
y = S - -
4
K.eterangan:

KB : Kurang Baik

B :Bak

SH : Sangnt Baik




LEMBAR FENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN
Tuliskan angha 1, 2, 3, 4 pada kelom kewerampilan dalem presentasi sesuai dengan hasil
pengamatan

Ketrampilan Dalam Presentasi

Mama Siswa

Keterangan
1. Menerapkan konsep dengan benar
1. Penjelasan yang sistematis
1. Penjclasan mudsh dipahami
4. Siap dalam menjelaskan




A,

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMP

kelas / Semester VIS 2

Mata Pelajaran . Matematiks

Maten pokok » Pelusng

Alokasi wakiu : 2 x 40 menit (Pertemuan ke-3)

Kompetensi lati

K1l : Menghargai dan menghayati ajaran agama vang dianutnys

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
{toberansi, godong rovong), sanwn, percaya dirl, dalam berinteraksi sccara efektil
dengan lingkungan social dan slam jangkauan pergaukan dan keberadaannya

KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factusl, konseptual, dan procedural )
herdasarkan rasa ingin tshunya tentamg ibmu pengetahusn, eknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak matn.

Kl 4 : Mengolah, menvayi, dan menslar dalam ranah konkrel (menggunakan,
mengurni, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari disekolah dan smber lain yang sama dalam sudul pandang/icori.

Kompetensi Dasar dan Indikator

Mo

Kompetensi Dasur Indikator Pencapaian Kom petensi

1. Menghargai dan menghavati ajaran (¢ Merasa bersyukur terhadsp karunia
agama yang dianutnya, Tuhan atas kesempatan mempelajori
kegunazn matematika dalam
kehidupan sehari-han melalol maeri
peluang ernpiric dan peluang teorifik.

2.1 Meemiliki rasa ingin tahu, percaya (= Akif sclama proses  pembelajaran
diri, dan  ketertarikan  pada |  disajikan,
matemattka seriz memiliki rasa (o Mengajukan pendapal selama proses
percaya pada duyn dan kegunoan | disksi,
malematika  vang  terbemtuk




melalui pengalaman belajar.

212 Memilki sikap terbuka, santun, |¢ Membantu sesoma angpots kelompok
objektif, menghargai pendapal | untuk memahami masalah  sclama
don karya teman dalam internksi | proses diskusi kelompok.
kelompok  moupun  aktivitas
sehari-hari.

3. | 3.11 Menjelaskan pelunng empiric dan [« Menentukan peluang sumtu kejadian

percobaan.

4. |11 Menyclesaikan masalah  yang o Menvelesaikan masaluh yang berkaitan
berkaitan dengan peluang empinc dengon peluang dengan mencraphan
dan teoritik susiu kejadian dari | konsep peluang

suaty peroobann,

. Tujusn Pembelajaran
Melnlui proses mengamati, menanya, mengumpalkan informasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasi, siswa dihampkan dapat :
1} Menentukan peluang susty kejadian sederhana.
2) Menvelesaikan mosalsh vang berkaitan dengan peluang dengan meneraphan
konsep peluang

D.  Materi Ajar

Peluang teoretik (theoretical probabilin sua eksperimen, dikienal juga dengan istilah
pelunng kinsik (clussical probabiliny), Peluang teoretik adalah ukuran dori kemungkinan
suatu kejadian percobaan atau eksperimen. Dalam suatu cksperimen, himpunan semua hasil
(owfcome) vung mungkin dischut rusng sumpel (bigsanyva disimbolkan dengan 5).
Sedangkan setiap hasil (owfcowe) tunggal vang muangkin pada ruang sampel disebul titik
sampel. Kejadian adalah bagian dari ruang sampel S. Sustu kejadian 4 dapat terjndi jiks
memunt titik sampel pada ruang sampel § Misalkan (1) menyatokan banvak titik sampel
kejadian A, dan m%) adalah semua titik sempel pede ruang sampel 5. Peluang teoretik
kejadian A, yaitu M) dinemuskan,



n{A)
P(A) n(5)

Contoh Peluang teoretik kejadian 4 dari sustu eksperimen

pengetosan | 1A-O) 2 "f*;’_‘;" 1A} | %
e | e | e | TR | g ! ;
fl.sli.&?,l. 6 l:ﬂmn:;.u ( ] ﬁ | %
Pelantunan nsz,ﬁ: Y 6 | e u:un! 0 3 v 0
b dnby “-fﬂi“‘- 6 E:ﬁ; (2,4,6) 3 Enm%
ll.;.ﬁ?.l. ; ﬂl;:; G ” %_nm%

E. Metode/ Model’ Pendekatan pembelajaran

Pendekstan
Model
Meiode

- Saintifik (scientific).

© ELPSA (Experiences, Language, Piciorial, Symbol, Application)
¢ Ceramah, Demonstras, Diskusi kelompok. Pemberion Tugas,

Presentasi dan Tanya Jawab,

F. Media/ Sumber Belajar

Medin

Sumbser Belajar

: Lembar Kerja Siswa, Dadu, Koin. kertas Lindian

¢ Buku Mplematike Kelas VI, Kementrian Pendidikon dam

Kebudavain Republik Indonesis 2013

G.  Langkab-langksh Pembels jaran

mengajak siswn untuk berdo’a
2 Guru memeriksa kehadiran siswa, schugai sikap
disiplin

Tahapan Albokasi
Keglatas Kegiatan Deskripsi ooty
Pendahuluan | |. Guru memberikon  selam  pembuks  dan 10 menit




1, Menyampaikan tujuan pembelagjaran yang akan
dicapui.

Pengantar:
SYMBOL
I, Guru mengingatkan kembeli rumos peluang
kejadian sumy peristiva, yaito :
niA)

f'{lll-:;'l'["ﬁ

k.cterngan:

pA} = Peluang kejadian
n{A)y=Banyakrya anggota A (Benyaknya titik sampleX
n{5 )= Hanyvaknya ruang sample

2. Guru memperagskan 3 keping uvang logam
dilambunghan  sehaligus, kemudian  melalul
tanya jawab, guru memancing siswa  uniuk
mencart nilui kemungkinan dari ssaty kejadian.

3. Guru memberikan pertanyasn kepada siswa,
seperti:  “poda  pelemparan 1 kepimg oy
muerculma | pambar don I angha?®”

APPICATION

4. Guri memints siswz untuk bergabung dengan
teman  kelompoknys vany sudah ditentukan
sebelumnya,

5. Gwry memints siswa untuk berdiskusi dengan
kelompokays unuk melajutkan mengerjakan
soal LKPD 2, Kegintan 24,

f. Cwru menjelasken @hap-tahap pengerjaan soal
LKPD 2, Kegintan 24,

7. Guru meTrinta setiap kelompok
mempresentasikan jawabanmya di depan kelas,

Penutup

I, Guru meminia siswa uniak menulis tentang

bebernpa hal yang telah mercka pelajari hari ini.

Siswa bisa bertukar pikiran dengan reman

sbangkunyva,

3 Guru  meminta beberaps  siewa  umtuk
miembacakan hasil relleksinya,

b
H

10 menit

H. Penilaisn

Penilaian Sikap

- Teknik Pengamatan

Penilaion Pengetshian  : Teknik Lisan, Tes Tulisan Benik Penugasan




Penilzian Keterampilan  : Bentuk Kinerja

(LEMBAR KERJA DAN INSTRUMEN FENILAIAN )

Teknik Wakiu

Mo Aspek yang diamati‘dinilai pendlaisn i

I | Sikap
» Menunjukkan rasa ingin tahu dalam

melakukan diskusi mengenal peluang

s Mampu bekerjasama dalam kelompok Selama

® Percava diri dan berani mengajukan Pengamatan pervhe lajaran
perianysan aisu mengemukakan pendagar dan diskusi

* Mampu menghargai pendapat orang lain
dan menunjulkan sikap santun dalam
mengemukikan ide atau pendapat

3 | Penpetahum . - .
o Movatiamsl komen uad Tﬂ":‘:&;ﬂm ;Z;Eliln I:::

* Mampu menyelesaikan masalah nynta yang (Pen '
berkaitan dengan konsep peluang GAsey

4 | Ketersmpilan
*  Mampi membuost porancangan, : .
pelaksansan, dan pelaporn secara t2riulis Projek (Kincga)
mtow beesn (kimerja)

LEMBAR PENGAMATAN PENILALAN SIKAP

Sikap yang dikembangkan dalam proses pembelajaron adalah rasa ingin whu dan tenggung
jowah dalam kelompok.

Indikator perkembangan sikap INGIN TAHU

1. Kuorang baik : Jika samn sekali tidak berusaha untuk mencoba stau bertanye atay
acuh tak scuh (tidak may tahu) dalam proses pembelajaran
2 Baik t Jika menunjukkan sudah ada usaha untuk mencoba atsu bertanya
dalam proses pembelajaran tetapi masih belum ajegkonsisten
3 Sangm baik . Jika menunjukkan adanys usaha untuk mempcoba stau bertanya
dalam proses pembelsjaran  secarm  terus  menerus  dan
wjegkonsisten
Imdikntor perkembangan sikap TANGGUNGIAWAR (dabum kelompok)
I. Kumng baik . jika menunjukkan sams sckall tdak ambil bagisn dalam
melaksonakan tugas kefompok
2. Baik . jika menunjukksn ssdsh sda  ussha smbil bagian dalam
| melaksanakan iugas-tugas kelompok letapi belum ajeg/konsisten
3. Sangal baik - jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas

kelompok secarn terus mencris dan ajegkonsisten



Bubuhkan tanda ¥ pada kolom-kolom semumi hasil pengamatan.

No | Mama Siswa Sikap
" Rasa ingin tahu Kritis
KB B SR KB | B SR

|
2
3
2 1
K.clerangun:

KB : Kurang Baik

B :Daik

5B : Sangal Baik

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN
Tuliskan angka |, 2, 3, 4 pada kolom keterampilan dalam presentasi sesuai dengan

hasil pengamatan
Ketrampilan Dnlam Prescrtasi
, Skor
Mama Siswa
Penilgian
I 2 3 4
Keterangan ;
I. Mlenerapkan konsep dengen benar

2. Penjelasan yang sistematis
3. Penjelasan mudah dipahami
4. Siap dalam menjelaskan




A

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RIF)

Sekolah

Kelas / Semester
Mata Pelajaran
Maten pokok
Alokasi wakiu

Kompetensi Inti

TSMP

SIS 2

: Matemustixa

: Peluang

: 2 x 40 menit (Pertemuan ke-4)

KI 1 : Menghargal dan menghayati ajaran agame yang dianuinys

K12 : Menghangai dsn menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawsh, peduli
{toleransi, gotong royong), santum, percaye din, dalam berinteraksi secara efektil

dengan Hngkurgan social dan akam jsngkausn pergaulan dan keberadzannya

K13 : Memahami dan menerapkan pengetshuan (factual, konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahonya tentang ibmu pengetshuan, teknologl, seni,

budaya terkail fenomena dan kejadian 1ampak mats,

K14 : Mengolah, menyaji, don menalar dalam ranah korkrel (menggunakan,
mengural, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah shstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuni dengan yang

dipelajari disckolah dan smber lain yang sama dalar sudut pandang/teon.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No | Kompetensi Dasar Indikator Pemcapaian Kompetensi
LI Menghargat dan menghayati ajiran [» Merasa  bersyukur lerhadap karunia
ngamn yang dianuinya. Tuher mtas kesempatan mempelajari

kegurman matematika dalam
kehidupan scharihari melalui materd
peluang empiric dan peluang teoritik.

2.1 Memiliki rasa ingin tahu, percava
' diri, dan kelertarikan  pads
matematika seria memiliki rasa | o
percayan pada daya dan kegonann

matemal ika

yang  terbentuk

Aknif selama proses  pembelaiaran
disajikun.
Mengajukan pendapat sclama proses
diskusi.




melalul pengalaman belajor,

22 Memilki sikap terbuka, santun, |e Membaniu sesama anggotn kelompok
objektil, menghargn  pendapal | untuk  memahami  masalah  selama
don karva wman dalam intenksl | proses diskusi kelompok.
kelompok — maupun  aktivitas
sehari-hari.

3. | 301 Menjelaskan pefuang empiric dan [« Menentukan peluang suntn  kejadian
teoritik sustu kejadinn dari suatu | sederhana
percobasn,

4. |11 Menyclesaikan masalah  yang |» Menyelesaikan masalsh yang berksitan
berkaitan dengan peluang empiric | dengan peluang dengan  menerapkan
dan tworilik suaty Kejadian dori konsep peluang

sunti parcobasn

€.  Tuejuan Pembelajuran
Melolui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasi, siswa diharaphkan dapat ;
1) Menentulan peluang susty kejadion sederhana.
2) Menyelessikan masalah yang berkaitan dengan peluang dengan mencrapkan
konsep peluang

D, Materi Ajar

Pelunng teoretik (theoresical probabilliy) sustu ckspertmen, dikenal juga dengan istilsh
peluang klasik (classical probabiling. Peluang teoretik adalah ukuran dari kemungkinen
suatu kejadian percobaan atay eksperimen. Dalam suatu eksperimen, himpunan semua hasil
{ouicome) yong mungkin dischbul ruang sampel (bizsanya disimbolkan dengan S).
Sedangkan sctiap husil (mwcome) tunggal yang mungkin pada remng sampe! disebut itk
sampel. Kejadian sdalsh bagian dari ruang sampel 5. Suatu kejadian 4 dapat erjadi jika
memiat titik sampel pada ruang sampel 8. Misalkan » (A4) menyatakan banyak titik sampel
kejadian A, den »(S) adalah semua thik sampel pada ruang sampel S, Peluang leoretik
kejaddian A, yuitu PA) dirumushan,




)
P(A) e

Contoh Peluang seoretik kejadion A dari suntu eksperimen

pougtnem | 460 | 2 “fr:i"' (A I %
mukolh | ac | 2 'tm" (G | %
ll.siiﬂzi.-t1 & |mT;. (3 | %
Pelantunan ”1!{5';'" ¢ ﬁﬂ*’? 'Fi-l'fls:ni 0 7 atau 0
satu dadu “':ﬂ“" f dI:ij (2, 4, 6 3 -Eumu%
T o [ ey | 5| e

Pendekatan
Model
Metodde

E.  Metode/ Model Pendekatan pembelajaran

: Santifik (sclemific).

ELPSA ( Experiences, Langnage, Pictorial, Symbol, Application)

Presentasi dan Tanya Jawab.

F. Media/ Sumber Belujar
Media ¢ Lembar Kerja Siswa, Dadu, Koin, Kertas Undian

Sumber Belagjor ~ : Buku Matematika Kelas VI, Kementrian Pendidikon dan

Kebudayaan Republik Indonesio 2013

G. Langksh-langksh Pembelsjaran

¢ Cernmah, Demonstrasi, Diskusi kelompok, Pemberian Tugas,

2. Guru memeriksa kehadiran siswn, schagai sikap

mengajak siswa untuk berdo’a
disiplin

Tahapan Adokasi
Kegintsn Kegintan Deskripsi Wakiu
Pendahiuluin |. Guru memberikan  salam  pembuka  dan 10 meenit




3. Menyampaikan tujusn pembelsjaran vang akan
dicapai.

|. Guru memperfihatkan I bush dadu kepada
sivwa, kemudian melalui tanva jawab, gura
memancing  siswa  untuk  mencari  nilai
hermunghinen dan suste kejadian.

2, Guru memberikan perianyaan kepada siswa,
seperti:  “poda  pelemparan 1 buoh  dadu,
berapakak  kemunghiman  peluang  munculme
mrati dadu berfumiah 120"

SYMBOL
3. Guru mengingatkan kembali rumus peluang
hejudian sustu peristiwa, yaitu :
n{d)

keterangan:

piA} = Peluang kejadian
niA)=Banyaknva anggots A (Banyaknye titik umplc}l‘
niS)= Benyaknya ruang sample

4. Guro meminta siswa unfuk bergabung dengan
toman kelompoknyn yang sudsh ditentukan

sebelummya.

APPICATION

3, Gouru memints siswa untuk berdiskusi dengan
kelompoknyn mengeriakan woal LKPD 1.

6, Guru menpelaskan whap-lahap pengeriann soal
LKPL 3,

T, Gura meminin setEIp kelompaok
mempreseniasikan jpwabannya di depan kelas.

B0 mvenit

Penutup

. Gury meminta siswa untuk menulis tentang
beberapa hal yang telah mercka pelajari hari ini,

2. Siswa bisa bertukar pikirsn dengan teman
schangkunya.

Y. Guru meminta beherapa  siswa  untuk
membacakan hasil refleksinya.

10 menit

. Penilaian
Penilaian Sikap

: Teknik Pengamatan

Penilaian Pengetahuan  : Teknik Lisan, Tes Tulisan Bentuk Penugasan




Penilaian Keterampilan  : Bentuk Kinerja

(LEMBAR KERJA DAN INSTRUMEN PENILAIAN )

Teknik Wakiu
No Aspek vang diamai/dinilai peniisian penilaian
I [ Sikap
* AMdenunjulckan rasa ingin tahu dalam
melakukan diskusi mengenai peluang
* Mampu hekerjasama dalam kelompok Selema
* Percaya din dan berani menga/ukan Pengamatan pembelajaran
pertanyaan stau mengemukakan pendapal dan diskusi
» Mampu menghargai pendapit orang lain
dan menunjukkan sikap santun dalam t
mengemukakan ide atau pendapat
3 | Penpetahuan

Tes Lisan dan : :
® Memahami konsep persamaan Kuadarat e L Kegistsn Int

Tuhsan
* Mampu menvelesaikan masalsh nyata yang ( ! don e
berkaitan dengan konsep peluang
4 | Keterampilan
*  Mampu membuat perencangan,
Projek (Kinerga)

pelaksannan, dan pelaporan secara tertulia
stau lisan (kinerja)

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Sikap vang dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah rasa ingin tahu dan langgung
jawab dalam kelompok.

Indikator perkembangan sikap INGIN TAHU

1. Kurang bask : jika sama sckali tidak berusaha untuk mencoba atou bertanyn atau
scuh tak scub {Udak may tahu) dalam proses pembelajann

1. Baik - jika menunjokkan sadab ndn wsaha umtuk mencoba ptas beranya
datam proses pembelajaran tetapi masih belum ajegkonsisten

3. Sangat baik + jika menunjukkan adanya usaha untuk mencoba atau bertanya dalam
proses pembelajaran secara terus menens dan gjegkonsisten




Indikator perkembangan sikap TANGGUNGIAWAR (dalam kelompok)

" &

3

Kurang baik
Baik

Sangat baik

Jika memmjukkan sama  seka'i fidak ambil bagian  dalam

melaksanaxan (ugas kelompok

jika menunjuldan sudah ada

mieckiksenskan lugas-tugas kelompok tetapi belum ajegkonsisten
Jika menunjukkan sudah ambil bagian dalsm menyelesaikan tugas

usaha ambil bagian dalam

kelompok secans 1erus menerus dan ajep’konsisten
Bubuhkon tanda ¥ pada kolom -kolom sesual hasil pengamatmn,

Mo | Nama Siswa Sikap
Rasa ingin uhy Kritis
KB B sB Kb B

I
2
3
4
K eterangan:

KB : Kurang Baik

B Bak

SB : Sangst Baik

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

EAfmatan

[uliskan anpka 1. 2. 3, 4 pada kolom ketcrumpilan dolam presenlasi sesuai dengan hasil

Mema Siswa

Ketrampilan Dalam Presentasi

Skor
Penilzian

Keterangan ;
I, Menerapkan konsep demgen bonar




2. Penjelesan vang sistemntis
3. Penjeiasan mudah dipahami
4. Sigp dalam menjelasian




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK |

(LKFD 1)
Nama Kelompok :
K e i e g
r R AP N vl
r,
.

Petunjuk 1 Bayangkan kafian diminta untuk mengambil sebuah permen dari stoples
dalam wondisl mata tertulup,

A Warnsi permon dalam stoples | dan 2 dengan wamn bitam don putih untuk
membuat kalimat sebelah kananmya benar.
b, Buastish kalimat sepert] pada nomor § dan 2 untuk kondial stoples 3 dan 4.

L beraiara hiam dae Jwrang mengambd
permen herwama putin,
i
Lgc?f:::* ,,
" v Sy e ot
=774
)




<

R

=4
W

EENTD SR E TR P N O T

||

!
7

S

A

T B S 8 8 A § 8 SR ] LRSS U § LIRS BEEL L § BERLSA LA S

s

Y N 0 O N 1 VY S N 0 0 U T r—

Jawablah pertanyaan berlhut:
Pertanyaan 1

“Misalkan kalian dimnia Untuk MEngamMBll SalU permen berwarna hijau dan stopies 3 dan
4, Di stoples mana, Hmmmw man lerbesar untuk mendapaten
permmen berwama hijau? lelaskan alasan kalan,

Jawatban:




Pertanyaan 1

Apa yang kallan lakuksn sgar kemungeinan mergambsl permen berwarna hitgm lebn
FL:WW mengambsl permEn DEtwares guthT
wWaban

Pertanyasn 3

Mizalcan kalian diminta ustuk mengambil perrmen bersana hitam dar stoples 1 dan 2,
4 stoples mana, kalian akan memperoleh kemungkinan berbesar wntuk mendapatikan
nmﬁuwu%ﬂﬂnﬂﬂm waliar,

Jaw !

Kesimpulan:
s L e M e i
= , =3 e s i
e e T B i ik i aain
..... o = i LD B i

e i rdim e [T, g g et ey e g

ik e i A e
PO R NP PN I 2 g s s




ALTERNATIF JAWABAN

. Stoples 4, Karcna banyaknya permen berwarna hijan ada Toungkus sedanghkan pada

stoples 3 hanya 3 bungkus,
. Permen didalam stoples di wamai dengan warmna hitam ichibh banyak.

1. Tergantung banyaknys permen yang diwarnai dengan wamna hitam dan tergantung juga

pada banyaknyn permen dalam stoples tersebut.




LEMBAR KERIA PESERTA DIMK 2
(LKFD 2)

Kegiatan 1 :
Isilah tabed berikut :

Bn Angia

Muncul
Yega Gambar
Pelambung Muncul
an Satuah mata dadu
:

Mungud
mata dadu

Muncul
mata dadu
7
Muncul
mata dady

ganjil
Muncul
mata dacu




Kegiatan 2 :

Pada percobaan melambungkan dus uvang |logam sekaligus, dibedkan hasil sebagal
berilut :

1. Tuliskanlah apa saja

8. RANg SAMPEITYE. i siisssssnissprsssassansassnananspasansnasassansans 3
b. Banyak Ruang Sampel......mn = i n{A) =,

2. Peluang dari munculnya :

a. Angka dan Anglka adalah... — () L

b. Angka dan Gambar atau Gambar dan .nnqn adalah........... PlA)=...

. Gambar dan Gambar BamIak, ... e e e PlA)=..,
Kegiatan 3 :

Isilah tabel hasil pelambungan satu lkeping uvang logam dan Sebuah dadi Secara
schaligus berihut

A4

1.Tullskan apa saja
8. RAuang sampelnya... LTI, -
b. Banyaknya Ruang umpﬂ ....................... n{s) =...

2. Tentukaniah peluang kejadian dari :




8. Muncuinya Angka dan Matd 3......ccoeomenne PIA) =,
b, Munculnyns Gambar dan Mata Genap......... P{A] =..,

€, Muncunya Angka dan mata 7. P& JE

Kegiatan 4 ;

Stewa diberikan permasalahan jika tiga keping uang logam dilambungkan sekaligus
digambarkan dalam bentuk diagram pohon maka :

Uang ke- 1 Uang ke-3 Uang ke-3
Tuliskanlah hal-hal berilout :

t;. Peluang munculnya 2 Gambar dan | Angka =.......
. Peluang munculnya ketiganya Gambar =......

Jawaban siswa :

a. Banyak ruang sampel n{S) = ...
b. Peiuang muncuinya I Gambar dan | Angka =......
€. Peluang munculnya ketiganya Gambar =, ...




ALTERNATIF JAWABRAN

{AG) (2 Mgl G 1 |12
Gambar
Pelambungan | {1,2,3.4 (6 Munewd | 1 /&
Sebuah Dadu | 5.6} mata dadu
|
{1,234 & Municul 5 1 | /&
,6) mata dadu |
5
{1,234 8 Muncul ] o (]
.5,6) mata dadu
7
{1,234 |6 Muncul 13,5 3 Yh=152
+3,8) | mata dadu
ganpl
{1,234 16 Muncul 21,5 1n YE=1/2
3,8} mata dadu
1 prima

Kegiatan 2 :

Pada percobaan melambungkan dua wang iogam sekabgus, diberkan hasil sebagal
berllut :

i. FRuang sampel dan banyak ruang sampeinya adalah
€. Ruang sampelnya




S = {AAAG,GA GG}
d. Bamyak ruang samipel
n{A) =4

2. Peluang dari munculnya :

d. Angka dan Angka
P{A)= 1/4

e, Angka dan Gambar atau Gambar dan Anglka
P{A)= 1/4

f. Gambar dan Gambar
P(A)= 1/4

Kegiatan 3 :

1.Tuliskan apa saja

£ Ruang sampelnya

S - {ALA2AL AL AS AGGE,G2,6],64,65,60)
d. Banyaknya Ruang sampel

n(5) =12

2. Tentukaniah peluang kejadian dad :

d. Munculnya Angka dan Mata 3
P{A) =1/12

e Munculnya Gambar dan Mata Genap
PlA) =3/12=1/4

f. Muncunya Angka dan mata 7
PA)=D




Kegiatan 4 :

Sigwa diberikan permasalshan jika tigs keping uang logam dilambungkan sekaligus

Uang ke- 1  Usng ke-2  Uang ke-3

Jawaban skowa @

d. Ruang sampel memiliki 8 anggota
€. Peluang munculnya 2 Gambar dan | Angka =3/8
f. Peluang munculnya ketiganya Gambar =1/8

10




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3
(LKPD 3)

4,
Pertanyaan :
Jika sebuah dadu ditos sebanyak 100 kali, tentukan
1) Herspan munculnys mata dado 5
2) Harapan munculiya mata dadu yang habis dibagi 3
| 3) Harapan munculnys mata dadu bilangsn prime ganiil
4) Harapan muncuinya mata dadu bilangsn prima genap

5) Hampan munculnya mata dadu bilangan ganjil

11




[
v

ALTERNATIF JAWARBAN

. fa({mota dacu 53 = 100 x (1/6) = 100/6 = 5073

fi(mata dadu habis dibagi 1) = 100 x (2%6) = 100/

. fhimata dadu bilangan prima ganjily = 100 x (2/6) = 100,3

i {mats dadu bilangan prima genap) = 100 x (1/6) = 100/6 = 5073

. fy(mata dadu bilengan ganjil) = 100 x (36} = 300 = 50



TES HASIL BELAJAR PRETEST

1.
2

3

SOAL

2

Nama 1

Nis '

Mats Pelajaran : Matematika

Materi : Pelunng

Wakiu : 2 x 40 menit
Petunjuk :

Hacalah hasmalah sehelum mengerjakan soal
Kerjakan soal yang anda anggup mudah terlchih dahulo
Perikzalah pekerjaan anda schelum mengumpulnya

Sebuah huruf dipilib secara acok dari huruf-huraf’ pada kata “TAKALAR™.
Tentuknnlah terpilihnya hurul A !

Sebunh percobaan dilakukan dengan melambungkan 2 vang logam sebanyak satu kali.
Tentukan Peluang muncul satu gambar |

Pak Bombang skon melakukon uji peluang kejadian pada dua dadu yang dilempar
secarn hersamaan sebanyak satu kali. Berapakah peluang kejadian munculnya jumiah
kedun dodu 2 sisu § !

Pada pelemparan sebuah dadu, tentukan peluang munculnya sisi dadu yang berangka
genap !

Salma melakukan suatu percobaan dengan menggunakan satu dadu dan satu uang
logam. Salma melambungkan satu dado dan sat uang logam tersebat. Tentukan:

& Kejadian munculnys bilangan kurang dari 4

h. Kejadian munculnys angha %




TES HASIL BELAJAR POSTTEST

- : =H
Nis :
Mats Pelajaran + Matematika
Materi ¢ Peluang
Waktu £ 2 x 40 menit
Petunjuk -

I. Racalah basmalah sehelum mengerjakan soal

2. Kerjukan soal yong anda anggap mudab terlebih dahulu

3. Periksalah pekerjaan andn sebelum mengumpulnya
SOAL

|. Sebuah huraf dipilih secors scok dari huruf-huraf pada mlisan " MAKASSAR®,

Temukan pelumg terpilihnya huruf A

Dua bush vang koin dilambungkan sebanyak 1 kali. Tentukanlah pelunng muncalnys

angka !

1. Sebush dadu dan vang logam dilemparkan bersama-ssma. Tentukan Peluang muncal
bilangan kurang dari 5 dan angka !

4. Dua buah dadu dites bersama-gama. Tentukan peluang kejadian heriki inil
8. Muncul dadu pertama bermats 4
k. Muncul mats dadu berjumlah 9

5. Pada percobaan melempar sebuah mats uang logam schunyak 120 kali, termyata
muncul angka sehanyak 30 kali. Tentukan frekuensi relatif muncul angka dan
frekuensi relatif muncul gambar!

b



ALTERNATIF JAWABAN PRETEST

SOAL ALTERNATIF JAWABAN SKOR
hauah hurul dipilih secara acak Banyak kejadian vang dimaksud = 3 kirens huruf A ada
3 huruf-huruf pada kata 3 7
AKALAR". Tentukanlah Banynk kejadian yang mungkin =7 karena jumlah
pilibnya huraf A ! huruf nda 7
Jodi P (huruf A) = 3 8
huith permhun’dﬂl.t_uhh Ruang sampe! dan percobaan
ngan melambungkan I uang “HAALAGEGA)GG)) 5
samn sebanyak satu kali. Tentukon |  Sehingga n(S)=4
Mg sasesicil ot ganbu t B-Kejadian muncul saiu gambar
A= {(AGRIGA))
n(H) =2 10
P{B) =
-l
|
Jadi, peluang muncul satu gambar adalah -
Bambang akan melakukan ujl | .
wng kejadion pads dus dadu | DADU | F 3 4 5 b 10
dilempar secam bersamaan | | y 0n 0n o 04 0% 08
ak sty kel Berspakah |2 @n @1 @y» e s BED
kejadian  muncuinya | 3 an o3 6N a4 BE 08
hedua dadu 2 atau § ! W) @D @) W as ws
| g B 60 Eles 6n @8
§ 61 R s B 65 (68)
Bendasarkan sonl, jiks kits melempar dadu, kemungkinan
miunculiya anghka 2 jika kedua sisi dadu memperdihatkan
angka 1 scperti warna kuning pada tabel di atas. Untuk
ungka 8, terdapat § kemungkinan yaitu (2,6), (3.5), (4.4},
(5,3), (6,2). Schingga proses pengerjaannyn seperti di
hawwah ini.
Peluang munculnya angka 2: P(2) = —
Hmm&humwh!:l‘fﬂ}'i 0

&

Peluang munculnyn angkn § stou 2: P2} + P{E) =

Elw

vi=2i=gl-




ila pelemparen sebuah  dadu,
mukan peluang munculnys sisi

Ruang sampe] § adalsh {1,2,3.4,56)

berangka | n(5)= b

etia = Sisi dadu genap adalah {2.4,6}
a(K) = 3 L
muaka
jadi, peluang munculnya mata dadu berangkn genap
adalgh 0,5,

ma melakukan susti percobaan | 8. Kejadion muncul bilangan kurang dari 4 adalsh ((1,A) | 10

ngan menggunakan satu dadu A2A) (3,A) (1,G) (2,GR(3.G)}

n satu uang bogam. Saima h. Kejadian muncul angka adalah

elambungkan satu dadu dan ssta | HLAKLARMLARGARSAKBAY 15

logam tersebut. Tentulan:
a Kejadian munculnys
bilangan kurang dan 4

b. Kejadian munculnys angha




ALTERNATIF JAWABAN POSTTEST

SOAL ALTERNATIF JAWABAN SKOR
Schuah huruf Banvak kejadian vang dimaksud = 3 karena burcf A ada 3
dipilih secara acuk | Banvak kejadian yang mungkin = § karena jumlah hurat ada 8
duri hanuf-haruf Jadi pmm.! 15
pada tulisan ° "
MAKASSAR".
Tentukan peluang
terpilihnya huraf A!
dus  uwang  koin Ruang Sampel = | (Angka),(Gumbar),{ Angka),{Gambar) |
dilembungkan Titik Sampel = |{Angka), (Anghka)}
sebanyak 1 kali . F'I:-!'l]'!’l
Tentukanlah + 12 15
pelurng munculnys
ungha !
Sebuah dadu dan | Schuah dadu dan uang logam dilemparikan bersma-sama :
usng logam | sehinggs ruang 10
dilemparkan sampel vang dihasilkan adalah sebagai berikut,
Tentukan Peluang | (&-A)(6.G)
muncul bilangan | DSK12
kurang dari 5 dan o ) - 10
angk ! Y =Kejadian muncul bilangan kurang dari 5 dan angka
Y={(L AR AN AR4A)
niyy 4
!'.II'I']E ——
“3
lldL peluang muncul bilangan kurang dan 5 dan angka adalah
Dua dodu ditos K:ubultnm;:mpﬂpﬂmhlnmaqumdudnduquﬂ
hersama-sama herikut 5
Tentukan peluang
!.ﬂl]'llll'l bertkin Do 11
ini
a. Muncul dadu 1 | P | ' | 6
pertuma bermats 4 i il i | e THNE L
b. Mumcul mata - a0 [TB] TET 8 ph L]
P ¥ il i) |8.43 LA (L T] (.1}
e . f A __:_;_u__'_::_.n_. BB TR |
= UET Rt | 6 e e RS | Al
B i | [TW] (L] (] [ [
2. dadu pertama bermata 4, beranti dadu kedua bolch jadi 7

bermata 1,2,3,4.5, stan 6, Dengan demikian, kejadion
muncul dadu pertama bermats 4 adaluh :




M= [(4,1), (4,2), (4,3), (4,4), (4,5), (4.8)}
Jadi, P (dadu | bermata 4) = %

Pada percobaan
melempar sebuah
mala uang logam
sehanyak 120 kali,
temyata muncul
angka schanyak 50
kali, Tentukan
frekuensi relatif
muncul angka dan
frekuensi relatif
muncul gambar!

= l
I
.
"1
b. Kejadian muncul mata dadu berjumlah 9 adalah : I3
- .
Jadi, P ﬁunhfl 0= s
T
= -I|-
' | ErE—
i = Hanyak anghka yang mancal
Frekoensi relatif muncul angka i -
= E.
1B
ik
12
i _ Manyak gamkar yang muncul
Frekuensi relanf muncul gambar = e 1%
{120 - 50
120




LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

T

ETUNIUK

ilah tanda check (+) pada kotak pilihan yang sesumi dengan pilihan anda dan tulis alasan
pilihan anda

AN

anghet ini untuk mengewhai  respon siswa terhadap pembelajaran mutematika
ui penddekatan ELPSA ( Experiencie Language Picture Simbols and Aplication).

| ravkasn
1. | Apakah anda senang belajar matematika melalul pendekatan ELPSA 7
Oy O tidak
Alasannyva ;

L

Apakah dengan pendckatan ELPSA dapat membantu'mempermudah anda untuk
memahami matematiks *

Oya O tidak
Alpsannya

Apakah anda merasa termotivasi untuk belajar matematika setelab  belajar dengan
menggunakan pendekatan ELPSA 7
O ya 0 tidak

Alasannya :




Apakah anda merasa ada kenajuan setelah belajar matematika dengan cara seperti ind 7
O O tidak
Alasannya ;

Apakah pembelajaran yang ditcrapken membust anda berani mengungkepkan
pendapat”

O va O nidak
Alnsanmva .

Apakah anda suka dengan cars guru mengajar 7
Oya O tidak
Alasannya !

Setujukah ands jika peda pembelejaran berikutnya gura menerapkan pendekatan
ELPSA 7

Oya O tidak
Alasannya :

Apakah anda setuju jika dalam pembelajsran matenmtika berikutnya gury menggunakan
pendekatan sebelumnya 7

Owa O tidak
Alasannva :

Apakah anda senang belajar matemnatika dengan cara menemukan sendin ?
Oya  Oitidak




Apakah anda senang diberikan tugas pekerjaan rumah (PR) sctiap akhir pembelajarun
matematika ?

Oy

O tidak

Alnsannya :




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

E
F

ilah hal- hal yong menyangkut aktivitas siswa selsma kegistan pembelajaran

ngsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur schagai berikut :

. Pengamatan dilakukan olch guru scjak gury memulal pembelajaran

. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok dilakukan pada saat
kegintan siswa pada sant kegiaton (kerfasama) dalam kelompok diloksanakan

. Pengamat memberikan kodefock () pada kolom yang sesuaidengan aktivitas siswa
yang muncul

. Siswa yang hadir pacla sast proses pembelajaran berlangsung.

2, Siswa yang aktif kepada guny/teman fentang maten vang diajarkan,

. Siswa yang dapst memberikan contoh materi yang berkaitan dengan kehidupan schari-

hari

. Pesenia didik yong dspol menyelesalkan masalah stau menemukan cara penyelesaian
rmasalah dengan benar

. Pesenta didik vang aktil dalam kegistan kelompok misalnya diskusi, menyampaikan ide,
dan lain-lain,

Peserta didik vang mengikuti proses pembelajaran sampai akhir pembelajaran.

Peserts didik vang melokukan aktivitas knin yang tidak berkaitan dengan pembelajaran.



Kisi-kisi Penulisan Soal Peluang

'

_kompetensi
1L1L1 menentukan pelusrg

empuric dari susiy percobaan,
1132 meneniuksn  rusng

sampel dari sustu cksperimen
LI33  mescniukan ik

sampel yang memenahi suang
keind;

1134  menentukan  titk
sampel vang memenuhi sust:
eksperimen

Pelaang

T3

. Disajikan

. Disajikan

peluisg
Diberikan
permnyataan lﬂ“‘i|
wing logam peseria
didik dapat |
pelussng empinic |
munnculnys kedus |
buah logem yang |
sama

[berikan
pemyslasn lenlang
dus  bush  Jogam, |
pesern didik dapai |
mieaentukan |

pekazng
sty gambar

muncu]

perystaan tentang
pelemparan dus |
dadu, pescria didik
dapat  menentakan
pebuang munculnya
ki dady genap

permyataan fentang
pelemparar sehush |
dadu, peserta didik
menentukan  sisi
kadiu YARE
berangka genap

Level
kgnitif
L

C3

C3

=
g
8

L radan

g7

4.14.1 mcinyelesaikan
masalah  vang  berkaitan
dengan peleang empiric dan
teoretik susu keiadian dari
sualu pereohaan

Peluang

Disajikan permystaan
lemtang,
percobaan ﬁnllul
megeunLkan
dan  bogam, pesena
didik
meneotukan kejadian |
'M}" bilangan |

dadu | [

capat

kejadian |

mmii}imah |

3




ANALISIS RESPOND PESERTA DIDIK KELAS V111 A

SMP NEGERI | GALESONG UTARA
i Juwabun Ya Jlﬁlhl__!idll
- U Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
Apakah anda senang belajar
| | § matemaliks melalui pendekatan 25 1004 - -
ELPSA 7
Apakah dengan pendekatan ELPSA
7 dapat membantu'mempermudah anda 3 9%, 2 %
untuk memahami matematika 7
Apakah anda merase wrmotivasi
untuk belajor matematika setelah
i belajar d Kaltiy I 19 Th% 6 4%
pendekatan ELPSA 7
Apaksh ande merasa ada kemajuan
4 |stelsh belajar matemnatika dengan | 3 92% 2 %
carn seperti ini 7
Alpﬂnh pembelajaran yang
[ d“ﬂ'ﬂlﬂ rembual  ands  beram 21 KR 3 17%
mengungkapkan pendapat?
g .-'h.pddm;dl zuka dengan car guru 24 100% i i
Setujukah anda  jika  pada
7 |pembelsjaran  berikutmyn guru| £8% 1 12%
meneraphan pendekatan ELPSA 7 '
BT
pembelajaran matematika berikutnva
¥ | guru  menggunaker  pendekatan | 20 8% 5 2%
sebelumanya 7
|-
Apakah _ anda  senang  belajar
g | matematika dengan cara menemiskan i 24%, 19 T6%
sendind 7
Apakah anda senang diberikan tugas o
|0 | peketjaan rumah (PR) sctiap akhir| 4 529, 12 8%
pembelajamn matematika 7
Jumlsh 2% 19,8%




PERSENTASE AKTIVITAS SISWA MELALUI PENDEKATAN ELPSA
PADA SISWA KELAS V111 A SMP NEGERI | GALESONG
UTARA.
No Komponen veng diamat: Pertemuan ke Rats- | Persentase
1] 2 3| 4| 5|6 rata | rata-rata(%
1 | Siswe yang hadir pada sasl proses 25 (2% |25 | 25 25 100 %
pembelajaran berlangsung. i : o
2 | Siswa vang ektif kepada gunateman . B T e T e 23,5 W4 %
tentang materi yang diajarkan -
3 | Siswa yang dapat memberi contoh 2B 23.25 93 %
maten yang berkaitan dengan kehidupan v P
schari-hari, R 0
4 |Siswa yang dapat menyelesaikan E i B e O e 5 235 24 %
masalah  atau  menemukan  cas T 1.
penyelesaian masalah dengan benar. £ T
ES'HmmsahﬁmehghmEHHMNEH.s 24 %
kelompok misalnya diskusi, T 5
menyampaikan ide dan lain-lain T
6 |Siswa yang mengikuti  proses 25 | 25 | 25 | 25 25 100 %
pembelajaran ST akhir
pembelajaran,
7 | Siswa vang melakukan aktivitas lain 4 14|33 335 14 %
yang tidak  berkaitan  denggan
pembelajaran. = e
Jumlah SHY
Hata - rala presentae 8414




AKTIVITAS GURU DALAM MENGOLAH PEMBELAJARAN PADA SISWA
KELAS V111 A SMP NEGERI | GALESONG UTARA MELALLUI
PENDEKATAN ELPSA.

No Aspek Yang Dinilal I Pertemuan Rata-
|2 ]3[4 [5]6 | rn

A_| Kegiatan Pendahuluan
|| Guru memberikan salam pembuka das |
memints siswa untuk memimpin doa | 34 044 3,75

L

Guru Menyampaikan materi yang akan |
dibahas dan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

mengecek kehadiran siswa J
BERCIESE 3,75

3 | Guru memberikan motivasi kepada |
siswa dengan mengaitkan materi yang | 44| 4|4 4
akan dipelajani dengan kehidupan
schan-hari giswa. - :

Kegistan Inti_

- =

Curu memberikan pengantar sebelum 4 r 1,75
masuk ke maten peluang, i

&)

Cruru mengajukan beberapa pertanyaan
kepada siswa untuk mengidentifikas 3|4 4 |4 3,78
kemungkinen sustu kejodian (mungkin, P

tikak mungkin, pasti ). ( Experiences) P '
3 | Guru menjelnskan mengenai contoh 34| 440|337
Wmmhquhu_ R '

4 | guru meminta siswa untuk memberikan 41e| alals 4
contoh lain mengenai suaty hejadian, ‘

=
|

5 | Gura menjelaskan  tentang  mater T
pokok yeng mkon dibahas yaitu tentang | o« | 3 | 4| 4 | 4 1,75
kejadian-kejadian - yvang  lermasuk i T
kemustahilan dan kepastian. i

6 | guru meminta siswa untuk memberikar
comtoh wentang kejadion-kejadian yang g
termasuk kemustshilon dan kepastian |

dan  meminta  siswa  lain umtuk T 3|4 414 3.73
memberikan  pendapal  mengena T
contoh  yang  diberikan  lemannya |

(Language). ~
7 | Guru membust tabel di papan tulis
113

kemudian meminta  siswa  membiat
tabel yang sama di buku catatan lalu i




mengisi tabel tersebut dengan menulis
cabang olshraga yang terdapat dalam
gulungan kerins dengan menentukan
titik sample dan ruang um;i_myai
{Pictarial)

Gura memberikan penjelusan 'mmngl
rumus peluang (Symbol)

1,75

' Guru memberikan tugas kepada siswa

untuk  mengerjakan  soal  LKPD
{Aplikasi)

Kegiatan Penuty

Gury meminta siswa uniuk menulis

membacakan hasil refleksmya,

lentang beberapa hal vang telah mercka 375
pelajari hari ini. |

2 | Siswa bisa bertukar pikiran dengan | 15
teman sebanghkunya

1 | Guru memints beberapa siswa untuk 1,75

Jum bk

AT




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

SMP NEGERI | GALESONG UTARA KELAS V1L A

TAHUN AJARAN 2021

No | Hari/ Tangga! Waktu Materi Keterangan
L Rabu/1 7-03-2021 0830 - 10.10 | pretest Terlaksana
2 | Kamis/18-03-2021 (09101130 |Peluang 1 Terlaksana

3 | Rabu24-03-2021 018,30 - 10,10 | Peluang Terlaksana

4| Kamis/ 25-03-2021 09.10 - 11.30 | Peluang Terluksana

5 | Rabu/31-03-2021 08.30 - 10,10 | peluang Terlaksana

6 | Kamis/ 01-04-2021 [ 09.10-11.30 | postiest Terlaksana




DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII1 A
SMP NEGERI | GALESONG UTARA

: Matematika

elas | semester : Gienap
ahun Ajaran : 2021

W) NAMA

A OKA MARIA RAMADANI

AHMAD RIFAL

AINLL MUTTAQIN

| AKBAK RAMADHAN

ALIYAH ALLIYAH NINGSIH

TAMIRA ALY A MUKHBITA SAKIRA

AND] TRESSA

B T

APRILIA HURFADILLAH RUSTAM

DARUSSALAM ISLAMI 5YAFRI

DWILARIANTI

FACHREL FAIIMI RAMADHAN

KHURAIB AFIF

MUH FAIDIL

MUH LUCKY APRILIANTO PRATAMA

—lrl~l= === .—l-m-nll.- = =|a

MU REZK

MUH RESTU

MUHAMBMAD IDIL

MUHAMMAD IMTIY AS

=1 e | e e e ) =

RABILAH RAMADARI 5% AM

NUR ANMISA PUTRI

NUEFADILAH

WUR HIKMAH

e N el e

NURNAYAH

MLURSAME]

| RAUDW TUL JANNAH MUSTE

==

N R e e B e e e e e e B B
|

N N B B e e R e e B e

.-q_.-:._.L,-L,-L,‘LT-ﬂ.-E\_J_ gl | b ol b | L |t ]

FAFAPSESP ST PP S ENEAE S SE S S PSS E SR RERE S ESE AL R

whe|alololalolalos ofloleo oo e Jur fuzfut )t f et Jutt

o e o o o o | o ot o o o | o o ] o R o

Cramgan :
: Alla
: Sakit
+ Lein

|




DAFTAR KELOMPOK BELAJAR SISWA

Nama Kelompok

‘Tugas

¥ Andi Tresna

¥ Muhammad [dil

# Mabilah Ramadhani Svam
¥» Nurfadilzh

* Raudhatul Jannah Mustika

LKPD

F Amire Alva Mukhbila Sakim
# Muh Reski

F Muhammad Imiivas

# Nur Annisa Putni

¥ Nur Samsi

LKPD

P Ainul Mutiagin

# Akbar Ramadhan

# Aprilia Nurfadilich Rustan

F Dwi Ananti

# Muh Lucky Apriliarto Pratama

LKPD

# A Oka Mana Ramadhani
# Alyah Aulia Ningsih

¥ Khobarb Afif

F Muh. Restu

# Nurinayah

# Ahmad Rifai

¥ Darussalam Islami Svafri
¥# Fachril Fahmi Ramadhan
# Muh Faidil

¥ Murhikmah

LEKFD




DAFTAR NILAI SISWA KELAS VIII A

SMP NEGERI 1 GALESONG UTARA
NO NAMA P NILAI
| PRETEST | POSTTEST

1 | OKA MARIA RAMADANI i P 13 | 83
AHMAD HIFA] I. T 75
AINUL MUTTAQIN 2 19 83
AKBAR RAMADHAN =l 13 77
ALIYAH AULIVAH NINGSIH P 16 T8
AMIRA ALYA MUKHBITA SAKIRA P 26 IE!
ANDI TRESNA L 6 7 73
APRILIA KURFADMLLAH RLUSTAN P I8 ]
DARUSSALAM [SLAMI SYAFR] L 1 55
0 | DWIARIANTI 2 5 63
I | FACHRIL FAHMI RAMADHAN & 21 71
3 | KHUBAIB AFIF 3 M4 73
3| MUMHFAIDIL I ¥ 71
4 | MUNLUCKY APRILIANTO PRATAMA L 13 73
¥ | MUHREZRE I 1 i)
& | MUHRESTU L 2% 74
T | MUHAMMAD IDIL L 14 74
£ | MUHAMMAD IMTIYAS L 19 #9
% | NABILAH RAMADANI SYAM |* 20 75
MUK ANNISA PUTRI P 13 83
I | NURFADILAH P _2 75
[ NUR HIKMAH P TH i
1| NURMNAYAH [ 39 91
E NURSAMSI [ 5| 75
§ | RAUDATUL JANNAH MUSTIKA P W | o)




HASIL ANALISIS NILAI PRETEST
KELAS V111 A SMP NEGERI 1 GALESONG UTARA

KABUPATEN TAKALAR
Nilai {x,) | Frekuensi (f)) fi-x, 27 filx)?
— 2 1 | F 4
4 2 ] 16 32
5 1 5 25 25
13 2 26 160 338
14 [ 14 |96 196
16 ] 16 %4 156
19 2 3 361 122
W 1 | 20 400 400
21 I 20 41 441
24 1 | M4 576 576
26 4 104 676 2704
27 1 27 729 729
% | 1 1 % 784 T
31 2 iy L 2178
L L 3 HE 1156
33 ! 35 1225 1225
37 1 37 1369 1369
1 I i 152 11321
i b fifi}'
Jumilsh YA=25 | Sfxesa | WS a6k
b UK uran Sampel = 25
b Skor Tertinggi = 39
- Skor Terendah =3
. Rentang Skor = Skor Tertinggi ~ Skor Terendah
=392
=37
. Wilai Rata-rata -Eﬁﬂ.%-nn&
F Variansi (5)
alfixt <L)
@3 = TN
_ 8{1085H)—{84s)!
2502511

_ J66400- 195538
I5(24)



TR

= 11744

- Standar Deviasi
(5% =v117.44
=10 A4



HASIL ANALISIS NILAI POSTTEST

KELAS V111 A SMP NEGERI 1 GALESONG UTARA

KABUPATEN TAKALAR
o i
Milai (x;) | Frekuensi (f;) fi-xy 5! o
5 | T 3025 3025
B : 5 968 3969
= : 142 5041 10082
5 3 0 S5 £L316
M 2 Loe %456 zzl Hmﬂ
75 L . x>
= i 77 29 3929
5 I Ty HORA B84
30 : 5 4889 13778
i : 55 7175 1225
= ! Tl 774 7744
-+ : %9 7921 74921
%0 1 . 1. 1180
- : o 81 B281
X L :
_ ri
ijm LA=3 ey =194 | 77293038 .'fig?;m
UK aran Sumipel =25
Skor Tertinggi =91
Skor Terendah = 53
Rentang Skor = Skor Teninggi — Skor Terendah
= 9].55
=36
[mmmﬂm =Rln - 2 - 7696
Variansi (§%)
‘51' - :Elﬁﬁ'—'it

2 as{ 149 708] - (1924)7

25(25=1]

_ LTHLASD-3ITOLTYE

E5{4)

i I HTH
600




- Standar Deviasi

=825

GAIN TERNORMALISAS]

_ Iskor rata-rata pestOesr] - (skor reto—roie prevest)

(skar maksimal) =(skor rata=—rete prefest)

_ TRES=I1.78

=37

a1
e

T4

=070
UJI PROPORSI {LUJI 7) PADA KETENTUAN SECARA KLASIKAL

E—-—EITE

'Jﬁ=;1-mg

Karmna Zyipung = 156 € Zpapey = 1645 (H, diterima)



ANALISIS DESKRIFTIF DAN INFERENSIAL

1. ANALISIS DESKRIFTIK
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One-Sample Statistics
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PROGRAM STUDI : Pendidikan Matemanka

JUDUL PROPOSAL Ffektivitas Pembelajaran Matematikn melalui Pendekatan
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Judul Proposal : Efektivitas ~ Pembelajaran  Matemastika  melalui

Pendelatan FLPSA pada Peserta Didik Kelas X SMA
Muhammuadival 4 Makassar
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

SITI SALMAWATL Lahir di bayang-bayang, 11
fiebruari 1998, In anak pertama dari dua bersawdara dari
pasangan suami istr bapak Kamaruddin Dan ibu Salasia,

Menyelesalkan pendidikan dasar 5D Inpres 234 Bonto-

bonto tahun 2010, la lulus dari Sckolsh Menengah
Pertamna tabun 2013 di SMP Negen 6 Polong bangkeng |/twra dan lulus di SMA
Negeri | Bonto Nompo pada tahun 2016,

Pada tahun 2016 i melanjutkan kuliah di Universitas Muhammadivah
Makassar mengambil Program Studi 5] Pendidikon Matematikadan lulus pads
tabiin 121

Berkst karunmia Allsh SWT. Penulis dapat menyclesaikan stodi di
Universitas Muhammadivah Makassar dengan tlersususnnya skripsi dengan judul
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